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ABSTRAK

Renita Diyana Lestari, 2025. SKRIPSI. “Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas dan

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan sebagai

Variabel Moderasi”

Pembimbing : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM.

Kata Kunci  : Solvabilitas, Likuiditas, Kecukupan Modal, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan

Bank dianggap mampu mengelola operasionalnya dengan baik jika terjadi
peningkatan laba (profitabilitas). Profitabilitas menjadi aspek penting yang perlu
dianalisis karena berfungsi sebagai indikator keberhasilan bank dalam
menjalankan peran intermediasi dana masyarakat. Oleh karena itu, bank syariah
perlu meningkatkan profitabilitasnya. Faktor seperti solvabilitas, likuiditas,
kecukupan modal, dan ukuran perusahaan dinilai dapat berkontribusi pada
peningkatan profitabilitas yang berkelanjutan, karena mencerminkan kemampuan
bank dalam mengelola risiko keuangan, memenuhi kewajiban, serta
mengoptimalkan penggunaan asetnya. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal terhadap profitabilitas
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.

Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan kausalitas.
Populasi penelitian sebanyak 188 anggota IFSB pada tahun 2024, dengan
menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 19 bank syariah dari 11 negara
sebagai sampel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari
laporan keuangan pada situs resmi masing-masing bank syariah selama periode
2019-2023. Analisis dilakukan dengan metode data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA) menggunakan Eviewsl12. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa solvabilitas dan kecukupan modal secara parsial berpengaruh
terhadap profitabilitas bank syariah di dunia, sedangkan likuiditas secara parsial
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. Secara simultan,
solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia. Adapun ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas bank syariah di dunia, sedangkan
ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas dan kecukupan
modal terhadap profitabilitas bank syariah di dunia.
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ABSTRACT

Renita Diyana Lestari, 2025. THESIS. “The Effect of Solvency, Liquidity and
Capital Adequacy on Profitability with Firm Size as a Moderating Variable”
Advisor : Guntur Kusuma Wardana, SE., MM.

Keywords : Solvency, Liquidity, Capital Adequacy, Profitability, Firm Size

Banks are considered capable of managing their operations well if there is
an increase in profit (profitability). Profitability is an important aspect that needs
to be analyzed because it functions as an indicator of the bank's success in
carrying out its role as an intermediary for public funds. Therefore, banks,
including Islamic banks, need to continue to strive to increase their profitability.
Factors such as solvency, liquidity, capital adequacy, and firm size are considered
to be able to contribute to increasing sustainable profitability, because they reflect
the bank’s ability to manage financial risks, meet obligations, and optimize the use
of its assets. This research aims to determine the effect of solvency, liquidity and
capital adequacy on profitability with firm size as a moderating variable.

The research method used is quantitative with a causality approach. The
research population is 188 IFSB members in 2024, and through purposive
sampling techniques, 19 Islamic banks from 11 countries were obtained as
samples. The data used is secondary data taken from financial reports through the
official websites of each Islamic bank during the period 2019-2023. The analysis
was carried out using the panel data method and Moderated Regression Analysis
(MRA) using Eviews12. The results of the research indicate that solvency and
capital adequacy partially affect the profitability of Islamic banks in the world,
while liquidity partially does not affect the profitability of Islamic banks in the
world. Simultaneously, solvency, liquidity and capital adequacy do not affect the
profitability of Islamic banks in the world. Meanwhile, firm size can moderate the
effect of solvency on the profitability of Islamic banks in the world, while firm
size cannot moderate the effect of liquidity and capital adequacy on the
profitability of Islamic banks in the world.

XVii



Gladlall

e a5l e Q) Gl ) 3468 5 A gaudl 5 ALl 3ol Ll da g yhal Y e Yo ool Uil Uiy
Dfialallelila ) sla g S ) 513 6 1d il
A5 anall dml) QL) el S Gl ganad) L) 363l Apalidall L)

Ll iiady (el ZLOY) G saby s S 1Y pa JS5 Wblee 351) o 8508 o il yyia
Alall J) 503 Jages 5S 0 g0 alidll 8 lil) Lo e 55568 Jand i dalad ) zling Laga Liila
iy L) 330 ) el dhal 3 O cdadla) il Gl 3 Ly e il e Cpay ¢ G
Ll 3y (8 aalas dalse 4S50 aaay Judl (Gl ) LS A gadl 5 A0 500 Jin Jal 52
Al gaal aladin) Gauad s el FIV) Al s el jllaall 350 e @il 5,08 (uSaS Y el
Al ana ae Agan I e Jlal (al ) 35S 5 A gad) 5 30 86Dl i ppans I Al jall o3a Cangs

VAA Canll aaine 220 iy L) zgie gLl pe (oS inll mgiall aladin) Q5 Jaine pusieS
A gaalll el Cslal A (pag oY+ Y€ Gle 8 4dlul) Adla) cleaddl Gulas eliac (e | juac
e 33 sake 4515 by (A deadied) Ll GleS A5 VY e Bl Wiy e Jgeand) )
Calall o o) a3 Yo Y2V ) 95 55l MA el iy IS0 Apans 511 adl gl jue dllall o shad alasiinly
Al BeSlall o) Al pall il ety sl VY aladiuly Jaiaall lasiV) Jalass da ol Ul
Wia 5 Y Asd) o s (8 callal) (3 Ldlu) i) Amy )y o Wia 358 Jlall ol 4
o) U A gl g Al BBl i Y s B g allad) 8 Ay & gl A e
8l e caiay ) AS i anald Sy i gl iy alladl L ALl @ gl Ay e Jlal
8l e iy o A anad Sy Y s 8 calladl 8 Aadlu) & gl day 5 e Al B Sl
allall 3 4padlu¥) & giall Ay (e Jlall Gl 5 4S5 Al s,

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank memainkan peran penting dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi
dengan fungsi sebagai perantara keuangan yang menghimpun dan menyalurkan
dana serta menyediakan layanan keuangan kepada nasabah. Bank memiliki tiga
kegiatan utama antara lain menghimpun dana dari masyarakat, memberikan
pembiayaan dan menyediakan layanan pembayaran. Adapun bank terbagi menjadi
dua jenis yaitu bank konvensional yang menggunakan bunga dan bank syariah
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam dengan bagi hasil (Aini &
Bakhri, 2024).

Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil dalam skema operasionalnya,
dimana kerjasama antara bank dan nasabah berfokus pada pembagian keuntungan
(Sarah & Rokan, 2022). Hal ini menjadi solusi bagi masyarakat yang ingin
berinteraksi dengan lembaga keuangan tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah.
Namun, dalam persaingannya dengan bank konvensional, bank syariah harus
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efisien untuk tetap
kompetitif dan meningkatkan profitabilitas. Kinerja bank syariah juga sangat
penting, karena kepercayaan masyarakat pada bank sangat bergantung pada
stabilitas dan kemampuan bank dalam mengelola risiko dan menghasilkan
keuntungan. Peran perbankan dalam perekonomian global pun tak kalah penting,
mengingat hampir semua aktivitas ekonomi membutuhkan dukungan dari

lembaga keuangan seperti bank (Tamin et al., 2022).



Tercatat dalam Islamic Financial Services Board, (2023) yang dikutip dari

web resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12 September

2024 pukul 19.00 WIB, menyatakan bahwa pada tahun 2023 kondisi ekonomi
global memberikan tantangan besar bagi industri perbankan, termasuk bank
syariah. Terjadi penyesuaian yang terus menerus pasca pandemi diikuti oleh
perlambatan pertumbuhan ekonomi global yang hanya mencapai 3,2%, disertai
dengan lonjakan inflasi global hingga 8,8%. Hal ini disebabkan oleh melonjaknya
harga minyak, pangan dan komoditas, serta gangguan pada rantai pasokan global
dengan meningkatnya perang di ukraina. Selain itu, bank juga menghadapi
tantangan dalam menjaga keseimbangan antara mempercepat pemulihan ekonomi
pasca pandemi dan memastikan stabilitas keuangan, sehingga dapat menyebabkan
kondisi keuangan global semakin ketat.

Menghadapi kondisi keuangan global yang semakin ketat dan penuh
tantangan, industri jasa keuangan syariah global (IFSI) pada tahun 2023
menunjukkan kesehatan dan ketahanan serta mencatat perkembangan struktural.
Diketahui bahwa IFSI global diperkirakan berjumlah USD 3,25 triliun pada tahun
2022 dan mengalami peningkatan menjadi USD 3,38 triliun pada tahun 2023.
IFSI juga tetap mempertahankan pertumbuhan asetnya sebesar 8,4% tahun ke
tahun (yoy) dalam USD yang didominasi oleh segmen perbankan syariah dan
pasar modal syariah.

Kesehatan dan ketahanan perbankan syariah sangat penting untuk diperhatikan
dan dianalisis sebagai tolak ukur keberhasilan bank dalam mengelola dan
menjalankan fungsi intermediasi dana masyarakat. Ketahanan ini mencerminkan

kemampuan bank syariah dalam menjaga stabilitas operasional dan mengelola
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risiko keuangan, yang pada akhirnya memastikan kepercayaan masyarakat
terhadap sistem perbankan tetap terjaga (Anita, 2021). Bank dapat dikatakan
mampu mengelola operasional secara baik ketika terjadi peningkatan laba.
Kemampuan bank dalam meningkatkan laba tersebut dikenal sebagai
profitabilitas. Diketahui dalam Islamic Financial Services Board, (2023) bahwa
rata-rata tertimbang profitabilitas perbankan syariah global yang ditunjukkan
melalui Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) mengalami
penurunan. ROA menurun dari 05% pada tahun 2022 menjadi 04% pada tahun
2023. ROA mengukur efisiensi perbankan dalam menghasilkan keuntungan dari
total aset yang dimiliki. Selain itu, ROE juga mengalami penurunan dari 31%
pada tahun 2022 menjadi 08% pada tahun 2023. ROE menunjukkan seberapa
efektif perbankan menggunakan modal pemegang sahamnya untuk menghasilkan
keuntungan. Dengan demikian, perbankan syariah global mengalami tantangan
dalam mempertahankan efisiensinya dalam menghasilkan keuntungan.
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan ROA. ROA
dianggap lebih representatif dalam mengukur profitabilitas perbankan, karena
mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba dari penjualan
dan investasi, serta produktivitas dalam mengelola dana. ROA vyang tinggi
menunjukkan kapasitas bank yang besar dalam menghasilkan laba (Widiasih
et al., 2024). Kemampuan bank dalam menghasilkan laba akan dipengaruhi oleh
keputusan manajemen dalam kebijakan penggunaan utang. Kebijakan utang
adalah kebijakan yang dilakukan perusahaan untuk mendanai operasinya dengan
menggunakan utang keuangan yang biasa disebut financial leverage (Suardana et

al., 2020).



Leverage atau solvabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan
didanai oleh utang, baik jangka panjang atau jangka pendek (Astriah et al., 2021).
Penggunaan solvabilitas yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki ketergantungan yang signifikan terhadap pembiayaan eksternal. Hal ini
menjadi perhatian utama bagi manajemen, karena kesehatan finansial perusahaan
sangat bergantung pada kemampuannya untuk mengelola utang secara efekitif.
Rasio solvabilitas juga memberikan informasi penting bagi manajemen dan
investor terkait tingkat risiko yang dapat diidentifikasi melalui laporan keuangan
(Nadiana et al., 2023).

Adapun rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini berupa Debt
Equity Ratio (DER). DER mengukur perbandingan antara total utang dan ekuitas
yang dimiliki perusahaan, sehingga memberikan gambaran seberapa besar
pendanaan perusahaan yang bersumber dari utang dibandingkan dengan modal
sendiri. DER vyang terlalu tinggi dapat berdampak negatif pada Kkinerja
perusahaan, karena peningkatan jumlah utang menunjukan beban bunga juga
semakin besar yang pada akhirnya akan mengurangi keuntungan perusahaan
(Kurniasih & Surachim, 2019). Di bawah ini data rasio solvabilitas perbankan

syariah global yang ditampilkan pada gambar 1.1 berikut:



Gambar 1.1
Rasio Solvabilitas Perbankan Syariah Global Tahun 2021-2023
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Dari gambar 1.1 diatas, dapat diketahui tingkat rasio solvabilitas bank syariah

global di seluruh yurisdiksi melampaui angka minimum persyaratan, yaitu 3%
sesuai ketentuan Basel I1l. Kondisi ini mengindikasikan sistem keuangan di bank
syariah global rata-rata cukup kuat dan stabil, serta relatif tahan terhadap risiko
keuangan. Ini menunjukkan tidak ada kerentanan signifikan dalam sistem
keuangan dan perekonomian terhadap dampak proses deleveraging. Solvabilitas
dapat dikatakan ideal jika berada di tingkat yang seimbang, tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah sesuai dengan harapan investor. Jika solvabilitas terlalu tinggi,
investor ragu untuk berinvestasi karena risiko kerugian yang signifikan.
Sebaliknya, apabila solvabilitas terlalu rendah, investor juga akan ragu, mengingat
potensi perusahaan memberikan pengembalian investasi kecil (Shoumi, 2024).
Oleh karena itu, nilai solvabilitas harus diperhatikan oleh bank dan juga investor.
Dari gambar 1.1 juga diketahui bahwa bank syariah yang memiliki tingkat
solvabilitas tinggi yaitu pada bank syariah di negara Afghanistan. Hal ini

dikarenakan negara Afghanistan pada tahun tersebut kondisi ekonominya sedang



tidak stabil, kondisi ekonomi Afghanistan mengalami kontraksi parah pada tahun
2021-2022. Selain itu, prospek ekonomi Afghanistan juga masih belum pasti,
dengan ancaman stagnasi setidaknya hingga tahun 2025 (World Bank, 2024).
Selain solvabilitas, terdapat faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas
berupa likuiditas. Likuiditas dalam sektor perbankan syariah tercermin dari
kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan likuiditas ini dapat menjadi acuan
evaluasi bagi bank untuk meningkatkan pencapaian target laba atau keuntungan
(Oktarianti, 2022). Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan
Financing to Deposit Ratio (FDR). Semakin tinggi rasio FDR menunjukkan
bahwa bank memiliki kemampuan yang baik dalam menjalankan fungsi
intermediasi secara optimal. Namun, rasio FDR yang tinggi juga menandakan
penurunan likuiditas bank, karena lebih banyak dana yang dialokasikan untuk
pembiayaan. Di sisi lain, ketika likuiditas bank tinggi, ini menunjukkan adanya
dana yang menganggur yang dapat mengurangi potensi bank untuk memperoleh
pendapatan yang lebih besar karena fungsi intermediasi tidak berjalan dengan
efektif. Oleh karena itu, bank harus mampu mengelola dan mengoptimalkan
penyaluran pembiayaan agar likuiditas tetap terjaga dan dapat menghindari
kebangkrutan (Somantri & Sukmana, 2020). Di bawah ini data cakupan likuiditas

bank syariah global, ditampilkan pada gambar 1.2 berikut:



Gambar 1.2
Cakupan Likuiditas Bank Syariah Global
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Dari gambar 1.2 diketahui posisi likuiditas perbankan syariah global sebagian

besar tetap kuat, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kuatnya
posisi likuiditas tersebut disebabkan peningkatan sektor publik, terutama di
negara-negara pengekspor minyak di kawasan GCC di tengah peningkatan
pendapatan dari minyak, sehingga memberikan pendanaan stabil. Bank syariah di
beberapa negara juga memperoleh manfaat arus kas masuk, baik dari rumah
tangga maupun dunia usaha karena penangguhan moratorium. Artinya, nasabah
yang sebelumnya mengalami kesulitan membayar kewajiban, dapat melakukan
pembiayaan kembali, sehingga bank syariah menerima aliran kas lebih besar.
Selain itu, pertumbuhan pembiayaan lebih lambat, berarti bank syariah tidak perlu
mencari tambahan dana dari pasar untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan.
Dengan permintaan pembiayaan rendah, bank memiliki banyak likuiditas dan
tidak perlu bersaing mendapatkan dana tambahan dari sumber eksternal, sehingga
bank dapat mempertahankan stabilitas keuangan dan likuiditanya (IFSB, 2023).
Selain solvabilitas dan likuiditas, yang menjadi indikator profitabilitas yaitu
kecukupan modal atau dapat disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio CAR

yang tinggi menunjukan semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank



dalam mengatasi penurunan aset dan menunjukkan kapasitas bank yang cukup
untuk mendukung operasionalnya (Saputra & Angriani, 2023). Hal ini
memungkinkan bank menghasilkan keuntungan dan berkontribusi signifikan
terhadap profitabilitasnya. Menurut Islamic Financial Services Board, 2023 yang

dikutip dari web resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12

September 2024 pukul 19.30 WIB, menyatakan bahwa struktur permodalan
perbankan syariah global tetap stabil dan kuat. Rata-rata total kecukupan modal
(CAR) industri perbankan syariah global pada tahun 2023 yaitu sebesar 17,83%.
Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pendapatan bank syariah seiring dengan
pembukaan kembali dan pemulihan ekonomi. Di bawah ini rata-rata rasio
kecukupan modal perbank syariah global berdasarkan negara tahun 2022-2023,

ditampilkan pada gambar 1.3 berikut:

Gambar 1.3
Rata-Rata Total Kecukupan Modal Perbankan Syariah Tahun 2022-2023
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Dari gambar 1.3 dapat dilihat rata-rata rasio kecukupan modal bank syariah

global tinggi. Hal ini menandakan bank-bank di negara tersebut dalam kondisi
keuangan sehat, memiliki modal cukup untuk mendukung operasi mereka, dan
lebih tahan terhadap risiko keuangan. Adapun yang perlu diperhatikan adalah

rasio kecukupan modal di Sudan, dimana rasio tersebut menunjukkan rata-rata
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rendah. Menurut Islamic Financial Services Board, 2023 yang dikutip dari web

resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12 September 2024

pukul 19.35 WIB, menyatakan bahwa meskipun belum ada laporan resmi tentang
kegagalan bank syariah di Sudan tahun 2022, dipastikan beberapa bank syariah
dalam kondisi kritis dan dapat memengaruhi bank lain. Bank-bank ini belum
menerapkan standar Basel Il dan menghadapi kekurangan modal. Penyangga
modal mereka dianggap rapuh akibat tekanan ATMR dari devaluasi mata uang,
prospek ekonomi terbatas, dan ketidakstabilan politik. Semua ini memperburuk
kemampuan bank untuk memperkuat modal dan menjaga profitabilitas mereka.

Sementara itu, ukuran perusahaan juga memiliki potensi dampak positif
maupun negatif terhadap profitabilitas (Rachman et al., 2023). Ukuran perusahaan
juga mempengaruhi kinerja sosial serta kemampuan perusahaan atau bank untuk
mencapai  tujuan-tujuan  strategisnya, seperti peningkatan profitabilitas,
pertumbuhan, serta keberlanjutan jangka panjang. Perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih banyak untuk
mengoptimalkan kinerja mereka, baik dari segi finansial maupun sosial (Zurriah
& Prayogi, 2023). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan dilihat dari total aset
dikarenakan total aset perusahaan atau bank umumnya memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan variabel lain.

Menurut Islamic Financial Services Board (IFSB), 2023 yang dikutip dari

website resminya pada laman https://www.ifsb.org/ pada hari Kamis 12

September 2024 pukul 20.00 WIB, menunjukkan bahwa aset perbankan syariah
terus mendominasi dari USD 3,25 triliun pada tahun 2022 menjadi USD 3,38

triliun pada akhir tahun 2023. Diketahui juga pada tahun 2023, segmen ini
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mencatat pertumbuhan aset sebesar 8,4% tahun ke tahun (yoy). Pertumbuhan ini
didorong oleh kemampuan bank syariah global yang tetap likuid, mampu
menyediakan pembiayaan bagi rumah tangga dan perusahaan, serta mendukung
pemulihan ekonomi. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank, sebagai salah satu
sumber utama pendapatan, sangat bergantung pada total aset yang dimiliki. Oleh
karena itu, jumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah perlu disesuaikan
dengan nilai aset bank (Sari, 2022).

Berdasarkan uraian diatas, ukuran perusahaan memiliki peran yang strategis
dalam mendukung kinerja keuangan, khususnya profitabilitas. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini peneliti memilih ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi yang bisa memperkuat atau memperlemah hubungan antara solvabilitas,
likuiditas dan kecukupan modal terhadap profitabilitas. Pemilihan ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini dianggap relevan
karena menggambarkan besar kecilnya aset mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam mengoptimalkan profitabilitas (Setyaningsih & Sucipto, 2021).

Hasil penelitian Widiasih et al., (2024), Nadiana et al., (2023), Putri & Iskak,
(2023), Sani & Dinuka, (2023), Cahyadi, (2022), Setiawan & Suwaidi, (2022),
Hidayat et al., (2021) dan Bintara, (2020), menyatakan bahwa solvabilitas
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rachman et al., (2023) menyimpulkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian Widiasih et al., (2024), Zurriah & Prayogi, (2023), Dewi et
al., (2023), Setiawan & Suwaidi, (2022), Ikhsan et al., (2019) dan Jaradat &

Alkhazaleh, (2019) mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
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profitabilitas. Adapun hasil penelitian berbeda dikemukakan oleh Putri &
Wahyudi, (2023), Sani & Dinuka, (2023), Afifah & Wardana, (2022), Katharina
& Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari et al., (2022) dan Bintara, (2020) yang
menyebutkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Studi yang menguji tentang keterkaitan kecukupan modal dengan profitabilitas
dilakukan oleh Putri & Wahyudi, (2023), Rachman et al., (2023), Katharina &
Novita, (2022), Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan Ikhsan et al.,
(2019) menjelaskan bahwa kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas.
Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2023),
Oktarianti, (2022), Sari et al., (2022), dan Jaradat & Alkhazaleh, (2019)
menyatakan bahwa kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penelitian Widiasih et al., (2024) dan Setiawan & Suwaidi,
(2022) menyampaikan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan
solvabilitas terhadap profitabilitas. Berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rachman et al., (2023) mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
tidak mampu memoderasi hubungan solvabilitas terhadap profitabilitas. Adapun
penelitian yang menguji tentang ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
hubungan likuiditas terhadap profitabilitas dilakukan oleh Setiawan & Suwaidi,
(2022) dengan hasil yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu
memoderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas. Bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widiasih et al., (2024) dan Zurriah & Prayogi,
(2023) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
hubungan likuiditas terhadap profitabilitas. Adapun penelitian terkait ukuran

perusahaan sebagai variabel moderasi hubungan kecukupan modal terhadap
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profitabilitas dilakukan oleh Rachman et al., (2023) dan Sari, (2022) yang
menjelaskan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan kecukupan
modal terhadap profitabilitas.

Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa hasil penelitian terdahulu
yang berbeda mengenai pengaruh solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal
terhadap profitabilitas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
variabel-variabel tersebut dengan tambahan variabel ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi dikarenakan dapat memungkinkan untuk merumuskan
banyaknya tolak ukur keberhasilan sebuah bank dan juga variabel ini jarang
digunakan sebagai variabel moderasi pada penelitian sebelumnya. Perbedaan
utama penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada periode
waktu dan obyek yang digunakan, yaitu bank syariah di dunia anggota IFSB yang
memenuhi Kriteria penelitian tahun 2019 - 2023. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas dan
Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas dengan Ukuran Perusahaan

sebagai Variabel Moderasi”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, maka perumusan masalah

yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Apakah solvabilitas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada
bank syariah di dunia?

2. Apakah likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank
syariah di dunia?

3. Apakah kecukupan modal secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas
pada bank syariah di dunia?

4. Apakah solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal secara simultan
berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah di dunia?

5. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan solvabilitas terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia?

6. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan likuiditas terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia?

7. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan kecukupan modal
terhadap profitabilitas bank syariah di dunia?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini dilakukan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas pada bank
syariah di dunia

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada bank

syariah di dunia
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3. Untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas pada
bank syariah di dunia

4. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal
secara simultan terhadap profitabilitas bank syariah di dunia

5. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan
solvabilitas terhadap profitabilitas bank syariah di dunia

6. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan
likuiditas terhadap profitabilitas bank syariah di dunia

7. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan
kecukupan modal terhadap profitabilitas bank syariah di dunia

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun manfaat yang ingin dicapai dengan

diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Mengembangkan pengetahuan berupa informasi tentang profitabilitas
khususnya pada sektor perbankan syariah di dunia yang berkaitan dengan
ukuran perusahaan, solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal. Penelitian
ini juga dapat digunakan sebagai bahan kajian, baik untuk penelitian yang
sudah ada maupun penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis
a. Bagi Instansi

Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan profitabilitas khususnya

perbankan syariah dalam penerapan variabel-variabel penelitian.



15

b. Bagi Akademis dan Peneliti
Sebagai sumber wawasan baru atau informasi terkait faktor yang
mempengaruhi profitabilitas, khususnya pada variabel solvabilitas,
likuiditas, kecukupan modal dan ukuran perusahaan yang diterapkan pada
sektor perbankan syariah di dunia.

c. Bagi Praktisi
Dapat dijadikan referensi pertimbangan, sumbangan pemikiran yang
bermanfaat serta menambah literatur yang relevan terkait perbankan

syariah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan tentunya tidak terlepas dari beberapa hasil peneltian

terdahulu yang berbeda. Adapun hasil penelitian terdahulu ditampilkan pada tabel

1.2 berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama, Tahun, Variabel Analisis . .e
No Judul Penelitian Penelitian Data Hasil Penelitian
1 Widiasih et al., | Variabel Moderated | Likuiditas dan
(2024),  Ukuran | independen: | Regressions | solvabilitas
Perusahaan likuiditas dan | Analysis berpengaruh
sebagai solvabilitas (MRA) signifikan  terhadap
Pemoderasi profitabilitas.
Pengaruh Variabel Ukuran  perusahaan
Likuiditas dan | dependen: tidak mampu
Solvabilitas profitabilitas memoderasi pengaruh
terhadap likuiditas terhadap
Profitabilitas BPR | Variabel profitabilitas.
di Kabupaten | moderasi: Ukuran
Tangerang ukuran perusahaan ~ mampu
perusahaan memoderasi pengaruh
solvabilitas terhadap
profitabilitas.
2 | Dewi et al., | Variabel Analisis CAR tidak
(2023),  Analisis | independen: | deskriptif berpengaruh
Faktor ~ Penentu | CAR, FDR, | dan analisis | signifikan  terhadap
Profitabilitas Bank | BOPO, inferensial | profitabilitas.
Syariah di | ukuran FDR berpengaruh
Indonesia dengan | perusahaan signifikan  terhadap
Non  Performing | dan PDB profitabilitas.
Financing sebagai
Variabel Moderasi | Variabel
dependen:
profitabiltas
Variabel
moderasi:
NPF

16
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Nadiana et al., | Variabel Regresi Leverage
(2023), Pengaruh | independen: | linier (solvabilitas)
Leverage, Ukuran | leverage berganda berpengaruh
Perusahaan, (solvabilitas), | dan signifikan  terhadap
Modal Intelektual, | ukuran Moderated | profitabilitas.
dan Risiko Bisnis | perusahaan, | Regressions
terhadap modal Analysis
Profitabilitas intelektual, (MRA)
dengan Inflasi | dan risiko
sebagai  Variabel | bisnis
Moderasi pada
Perusahaan yang | Variabel
Melakukan dependen:
Merger dan | profitabilitas
Akuisisi yang
Terdaftar di BEI | Variabel
2017-2021 moderasi:

inflasi
Pusaka & | Variabel Moderated | Likuiditas dan
Takarini, (2023), | independen: | Regressions | leverage (solvabilitas)
Pengaruh likuiditas, Analysis berpengaruh
Likuiditas, leverage (MRA) signifikan  terhadap
Leverage terhadap | (solvabilitas) profitabilitas.
Profitabilitas Ukuran  perusahaan
dimoderasi Variabel mampu  memoderasi
Ukuran dependen: pengaruh  likuiditas
Perusahaan pada | profitabilitas dan leverage terhadap
Sub Sektor profitabilitas.
Perusahaan Variabel
Pertambangan moderasi:
Batu Bara ukuran

perusahaan
Putri & Iskak, | Variabel Regresi Leverage
(2023), Pengaruh | independen: | berganda (solvabilitas)
Sales Growth, | sales growth, berpengaruh
Firm Age, Firm | firm age, firm signifikan  terhadap
Size dan Leverage | size dan profitabilitas.
Terhadap leverage
Profitabilitas (solvabilitas)

Variabel

dependen:

profitabilitas
Putri & Wahyudi, | Variabel Regresi Kecukupan modal
(2023), Dampak | independen: | berganda berpengaruh
Kecukupan kecukupan signifikan  terhadap
Modal, Likuiditas, | modal, profitabilitas.
Rentabilitas, likuiditas, Likuiditas tidak
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Pembiayaan rentabilitas, berpengaruh
Kreditur pembiayaan signifikan  terhadap
Bermasalah, kreditur profitabilitas.
Ukuran Bank | bermasalah,
terhadap ukuran bank
Profitabilitas  di
Bank Variabel
Perekonomian dependen:
Rakyat Syariah profitabilitas
Rachman et al., | Variabel Analisis CAR berpengaruh
(2023), Faktor- | independen: | regresi data | signifikan  terhadap
Faktor yang | DER, BOPO, | panel profitabilitas.
Mempengaruhi NPL dan DER tidak
Profitabilitas Bank | CAR berpengaruh
di Indonesia yang signifikan  terhadap
Dimoderasi  oleh | Variabel profitabilitas.
Ukuran Bank dependen: Ukuran bank (firm
profitabilitas size) terbukti
memoderasi hubungan
Variabel CAR dengan
moderasi: profitabilitas.
ukuran bank Ukuran bank (firm
(firm size) size) terbukti tidak
dapat memoderasi
hubungan DER
dengan profitabilitas.
Sani & Dinuka, | Variabel Analisis Likuiditas tidak
(2023), Effect of | independen: | regresi data | berpengaruh
Working  Capital | efisiensi panel signifikan  terhadap
Efficiency, modal kerja, profitabilitas.
Liquidity and | likuiditas dan Leverage
Leverage Against | leverage (solvabilitas)
Profitability (solvabilitas) berpengaruh
signifikan  terhadap
Variabel profitabilitas.
dependen:
profitabilitas
Zurriah & | Variabel Regresi Likuiditas
Prayogi, (2023), | independen: | linier berpengaruh terhadap
Pengaruh likuiditas berganda profitabilitas.
Likuiditas dan Ukuran  perusahaan
terhadap Variabel Moderated | tidak dapat
Profitabilitas dependen: Regressions | memoderasi likuiditas
dengan profitabilitas | Analysis terhadap profitabilitas.
Ukuran (MRA)
Perusahaan Variabel
sebagai moderasi:
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Variabel ukuran
Moderasi perusahan

10 | Afifah & | Variabel Analisis Likuiditas tidak
Wardana, (2022), | independen: | regresi data | berpengaruh
Pengaruh likuiditas, panel signifikan  terhadap
Likuiditas, efektivitas, profitabilitas.
Efektivitas, dan | dan
Pembiayaan Bagi | pembiayaan
Hasil terhadap | bagi hasil
Profitabilitas Variabel
Perbankan Syariah | dependen:

di Indonesia profitabilitas

11 | Cahyadi, (2022), | Variabel Regresi Leverage
Pengaruh independen: | linier (solvabilitas)
Penerapan GCG, | gcg, leverage | berganda berpengaruh
Leverage dan | dan firm size signifikan terhadap p
Firm Size terhadap profitabilitas.
Profitabilitas Variabel
(Studi Empiris | dependen:

Bank Syariah di | profitabilitas
Indonesia  Tahun
2016-2020)

12 | Katharina & | Variabel Analisis CAR berpengaruh
Novita,  (2022), | independen: | regresi signifikan  terhadap
Pengaruh  CAR, | CAR, FDR | linear profitabilitas.

FDR, NPF dan | NPF dan firm | berganda FDR tidak
Firm Size terhadap | size berpengaruh
Profitabilitas Bank signifikan  terhadap
Umum Syariah di | Variabel profitabilitas.
Indonesia (Periode | dependen:

Tahun 2018-2020) | profitabilitas

13 | Musdalifa, (2022), | Variabel Analisis Kecukupan modal
Pengaruh Efisiensi | independen: | regresi berpengaruh
Operasional, efisiensi linier signifikan  terhadap
Kecukupan operasional, | berganda profitabilitas.

Modal, Likuiditas | kecukupan Likuiditas
dan Pembiayaan | modal, berpengaruh
Macet  terhadap | likuiditas dan signifikan  terhadap
Profitabilitas Bank | pembiayaan profitabilitas.
Syariah  (Periode | macet
2016 - 2020)
Variabel
dependen:
profitabilitas

14 | Ningtyas & | Variabel Regresi Capital adequacy
Pratama, (2022), | independen: | linier ratio dan debt to
Pengaruh Capital | Capital berganda equity ratio




20

Adequacy  Ratio, | Adequacy berpengaruh tidak
Debt To Equity | Ratio, Debt signifikan  terhadap
Ratio, dan Ukuran | to Equity profitabilitas.
Perusahaan Ratio, dan
terhadap Ukuran
Profitabilitas Bank | Perusahaan
Umum Syariah di | Variabel
Indonesia: Peran | dependen:
Islamic Social | Profitabilitas
Reporting sebagai
Pemoderasi Variabel
moderasi:
Islamic
Social
Reporting
15 | Oktarianti, (2022), | Variabel Analisis Kecukupan modal dan
Pengaruh  Rasio | independen: | regresi likuiditas tidak
Kecukupan kecukupan berganda berpengaruh
Modal, Likuiditas, | modal, signifikan  terhadap
Cash Turnover | likuiditas, profitabilitas.
dan  Receivable | cash turnover
Turnover terhadap | dan
Profitabilitas pada | receivable
Bank Syariah turnover
Variabel
dependen:
profitabilitas
16 | Sari, (2022), | Variabel Regresi CAR berpengaruh
Pengaruh  CAR, | independen: | linier signifikan  terhadap
NPF terhadap | CAR dan | berganda profitabilitas.
Profitabilitas NPF dan Ukuran  perusahaan
dengan  Ukuran Moderated | dapat memoderasi
Perusahaan Variabel Regressions | pengaruh CAR
sebagai  Variabel | dependen: Analysis terhadap profitabilitas.
Moderating pada | profitabilitas | (MRA)
Bank Umum
Syariah di | Variabel
Indonesia Periode | moderasi:
2017 - 2020 ukuran
perusahaan
17 | Sari et al., (2022), | Variabel Analisis Kecukupan modal
The  Effect of | independen: | deskriptif tidak berpengaruh
Capital Adequacy, | kecukupan dan regresi | signifikan  terhadap
Market Risk, | modal, risiko profitabilitas.
Credit Risk, | pasar, risiko Likuiditas tidak
Operational  Risk | kredit, risiko berpengaruh
and Liquidity on | operasional signifikan  terhadap
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the  Profitability | dan likuiditas profitabilitas.

(Case Study on

Sharia Banks | Variabel

Registered in OJK | dependen:

Period 2010- | profitabilitas

2019)

18 | Setiawan & | Variabel Regresi Likuiditas dan
Suwaidi, (2022), | independen: | sederhana leverage (solvabilitas)
Pengaruh  Rasio | likuiditas, dan berpengaruh
Likuiditas, aktivitas dan | Moderated | signifikan  terhadap
Aktivitas, dan | leverage Regressions | profitabilitas.
Leverage terhadap | (solvabilitas) | Analysis Firm  size (ukuran
Profitabilitas (MRA) perusahaan) dapat
dengan Firm Size | Variabel memoderasi likuiditas
sebagai  Variabel | dependen: maupun leverage
Moderasi profitabilitas (solvabilitas)

terhadap profitabilitas.
Variabel
moderasi:
firm size
(ukuran
perusahaan)

19 | Hidayat et al., | Variabel Analisis Likuiditas tidak
(2021), The Effect | independen: | regresi data | berpengaruh
of Liquidity and | likuiditas dan | panel signifikan  terhadap
Leverage on | leverage profitabilitas.
Profitability in | (solvabilitas) Leverage
Agricultural (solvabilitas)

Sector Companies | Variabel berpengaruh
dependen: signifikan  terhadap
profitabilitas profitabilitas.

20 | Bintara,  (2020), | Variabel Analisis Likuiditas tidak
The Effect of | independen: | regresi berpengaruh
Working Capital, | modal kerja, | linier signifikan  terhadap
Liquidity and | likuiditas dan | berganda profitabilitas.
Leverage on | leverage Leverage
Profitability (solvabilitas) (solvabilitas)

berpengaruh
Variabel signifikan  terhadap
dependen: profitabilitas.
profitabilitas

21 |Ikhsan et al., | Variabel Analisis CAR dan FDR
(2019), The Effect | independen: | regresi berpengaruh
of Capital | CAR, FDR, | linier signifikan  terhadap
Adequacy  Ratio, | NPF, berganda profitabilitas.
Financing to | operating
Deposit Ratio, | expenses,

Non  Performing | operating
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Financing, income dan
Operating good
Expenses, corporate
Operating Income | governance
and Good

Corporate Variabel
Governance dependen:
towards the | Profitabilitas

Profitability of
Islamic  Banking
Listed in Bank of

Indonesia

22 | Jaradat & | Variabel Analisis Likuiditas
Alkhazaleh, independen: | deskriptif berpengaruh
(2019), The Effect | likuiditas, signifikan  terhadap
of Liquidity, | efisiensi profitabilitas.
Administrative administrasi Kecukupan modal
Efficiency and | dan tidak berpengaruh
Capital Adequacy | kecukupan signifikan  terhadap
on the Profitability | modal profitabilitas.
of Jordanian
Banks listed on the | Variabel
Amman Stock | dependen:
Exchange profitabilitas

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel 2.1, terdapat perbedaan hasil

dalam penelitian. Hasil penelitian Widiasih et al., (2024), Nadiana et al., (2023),
Putri & Iskak, (2023), Sani & Dinuka, (2023), Cahyadi, (2022), Setiawan &
Suwaidi, (2022), Hidayat et al., (2021) dan Bintara, (2020), menyatakan bahwa
solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rachman et al., (2023) menyimpulkan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian Widiasih et al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023), Dewi et
al., (2023), Zurriah & Prayogi, (2023), Musdalifa, (2022), Setiawan & Suwaidi,
(2022), Ikhsan et al., (2019) dan Jaradat & Alkhazaleh, (2019) mengungkapkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun hasil penelitian

berbeda dikemukakan oleh Putri & Wahyudi, (2023), Sani & Dinuka, (2023),
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Afifah & Wardana, (2022), Katharina & Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari et
al.,, (2022) dan Bintara, (2020) yang menyebutkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Studi yang menguji tentang keterkaitan kecukupan modal dengan profitabilitas
dilakukan oleh Putri & Wahyudi, (2023), Rachman et al., (2023), Katharina &
Novita, (2022), Musdalifa, (2022), Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan
Ikhsan et al., (2019) menjelaskan bahwa kecukupan modal berpengaruh terhadap
profitabilitas. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et
al., (2023), Oktarianti, (2022), Sari et al., (2022), dan Jaradat & Alkhazaleh,
(2019) menyatakan bahwa kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan penelitian Widiasih et al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023) dan
Setiawan & Suwaidi, (2022) menyampaikan bahwa ukuran perusahaan mampu
memoderasi hubungan solvabilitas terhadap profitabilitas. Berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachman et al., (2023) mengungkapkan
bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan solvabilitas
terhadap profitabilitas. Adapun penelitian terkait ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas dilakukan oleh
Pusaka & Takarini, (2023), Setiawan & Suwaidi, (2022) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap
profitabilitas. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiasih
et al., (2024) dan Zurriah & Prayogi, (2023) menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas.

Adapun penelitian terkait ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi hubungan
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kecukupan modal terhadap profitabilitas dilakukan oleh Rachman et al., (2023)
dan Sari, (2022) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan  mampu

memoderasi hubungan kecukupan modal terhadap profitabilitas.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Teori Signaling

Teori Signaling menyatakan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk
memberikan informasi laporan keuangan yang sebenar benarnya pada pihak
eksternal (Indrayani et al., 2020). Menurut Puteri (2021) dalam (Pratama & Segaf,
2022) mengemukakan bahwa teori signaling menekankan pentingnya informasi
yang dikeluarkan perusahaan terhadap keputusan yang dibuat oleh manajemen
atau investor. Manajemen perusahaan melaporkan bahwa mereka menerapkan
prinsip akuntansi konservatif, yang berdampak pada peningkatan laba (Fitriyah et
al., 2024). Teori signaling berfungsi sebagai landasan teori yang menjelaskan
hubungan antara kinerja keuangan suatu perusahaan dan nilai perusahaan.
Berdasarkan teori signaling, perusahaan yang mampu menghasilkan laba
cenderung meningkatkan jumlah utangnya. Jadi, semakin sukses suatu
perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut menggunakan

hutang (Masruroh & Wardana, 2022).

2.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk menilai
kemampuan suatu perusahaan, dalam hal ini bank syariah dalam mencari laba
(Pradana et al., 2022). Adapun menurut Siswanto, (2021) profitabilitas merupakan
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva modal atau penjualan.
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Dapat disimpulkan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba melalui penggunaan sumber dayanya secara optimal. Rasio-
rasio profitabilitas yang sering digunakan diantaranya Return On Asset (ROA),
Return On Equity (ROE), Profit Margin Ratio (Net Profit Margin, Operating
Profit Margin dan Gross Profit Margin) dan Basic Earning Power.

Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini
yaitu Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari operasionalnya melalui
perbandingan laba setelah pajak dengan total aset perusahaan (Mokoagow &
Fuady, 2015). ROA dianggap lebih representatif dalam mengukur profitabilitas
perbankan karena mencerminkan efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba
dari penjualan dan investasi, serta produktivitas dalam mengelola dana. Semakin
tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan karena pengembalian investasi
yang lebih besar (Safitriana, 2024). Dalam suatu bank semakin besar ROA maka
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin
baik posisi bank yang bersangkutan dalam hal penggunaan aset (Wardana &

Barlian, 2022). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

ROA — Laba Bersih x 100%
" Total Aset 0

Dalam konteks perbankan syariah, laba tidak semata-mata ditujukan untuk
memperoleh manfaat duniawi. Keuntungan harus diperoleh berdasarkan prinsip
kerjasama yang didasarkan pada kesepakatan bersama serta harus dihindari cara-
cara yang tidak diridhai oleh Allah. Hal ini sejalan dengan prinsip dasar syariah
yang menekankan etika, keadilan dan keseimbangan dalam setiap transaksi

ekonomi. Hal ini juga sesuai dalam surat Asy-Syura ayat 20 berikut:
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Artinya: Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat, akan kami tambahkan
keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia kami

berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat. (Q.S. Asy-Syura: 20)

Dalam surat Asy-Syura ayat 20 mengajarkan bahwa jika seseorang hanya
mengejar keuntungan duniawi, Allah SWT akan memberikan keuntungan tersebut
dalam jumlah yang terbatas tanpa memberikan balasan di akhirat. Namun, jika
seseorang mengejar keuntungan akhirat, dia akan mendapatkan keduanya, yaitu
keuntungan di dunia dan di akhirat. Ayat ini sangat relevan dalam konteks
perbankan syariah karena menekankan prinsip utama aktivitas ekonomi yang
harus sejalan dengan etika Islam, yaitu untuk mencapai ridha Allah SWT dan
bukan hanya mengejar keuntungan duniawi. Dalam praktiknya, perbankan syariah
menghindari transaksi yang mengandung riba dan lebih mengedepankan prinsip
keadilan serta kemaslahatan bersama. Hal ini sejalan dengan pesan ayat tersebut,
bahwa keuntungan duniawi yang diraih dengan cara yang sesuai dengan ketentuan
Allah SWT akan mendatangkan keberkahan dan manfaat, baik di dunia maupun di

akhirat.

2.2.3 Solvabilitas

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang, menggambarkan beban utang yang ditanggung
untuk memperoleh aset (Arsita, 2021). Rasio solvabilitas berfungsi untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang dimiliki

perusahaan, sehingga perusahaan dilikuidasi (Fitriana, 2024). Jadi, solvabilitas
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menggambarkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam
pembiayaan operasional dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Semakin tinggi tingkat solvabilitas, maka semakin tinggi risiko
yang dihadapi, dan semakin besar tingkat return diharapkan (Amalia, 2021).
Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan Debt Equity Ratio (DER).
DER adalah rasio perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan
serta menunjukkan kemampuan modal perusahaan memenuhi kewajibannya
(Setiawan, 2022). Rasio ini mengukur besar utang dibandingkan dengan modal
yang disediakan pemegang saham. Jika utang yang digunakan oleh perusahaan
semakin kecil, maka bagi pemegang saham akan semakin lebih menguntungkan

(Lendrawati & Abdi, 2021). Rumus untuk menghitung DER, yaitu:

Total Debt

DER = ————
Total equity

Dalam Islam, utang diperbolehkan asalkan mengikuti prinsip dan etika
tertentu. Utang sebaiknya hanya dilakukan jika benar-benar diperlukan, tidak
melebihi kemampuan untuk membayar, dan disertai niat untuk melunasinya.
Bunga atau riba dalam utang dilarang, dan utang harus dilakukan atas dasar
tolong-menolong, bukan untuk keuntungan (Aziz & Ramdansyah, 2016).
Transaksi utang dianjurkan untuk dicatat sekecil apapun nominalnya agar tidak
lupa dan memastikan adanya transparansi keuangan. Hal ini termaktub pada surat
Al-Bagarah ayat 282 berikut:

Lios o 223 Foakiii 5o 8 11 N Len WAn (Ao} 2eaFl gL T
&5 AT B 3R A Jal ) oy A 1Y 130 0l 3
/ Jall, Lgs

Artinya: Wahai orang-orang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat diantara kamu menuliskannya dengan benar ..... (0.S. Al-Bagarah: 282)
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Makna Surat Al-Bagarah ayat 282 sangat relevan dan harus diterapkan
dalam setiap aktivitas keuangan, terutama yang berkaitan dengan transaksi utang-
piutang. Ayat ini menekankan pentingnya mencatat setiap transaksi utang-piutang,
berapapun nominalnya. Semua transaksi keuangan harus dituliskan secara adil,
dengan memperhatikan hak dan kewajiban kedua belah pihak (nasabah dan bank).
Dalam perbankan syariah, transaksi utang tidak boleh melibatkan riba yang
diharamkan dalam Islam. Mencatat setiap transaksi utang juga membantu
perbankan syariah dalam mengelola risiko, khususnya risiko kredit. Pencatatan
yang jelas dalam perbankan syariah juga bertujuan untuk mencegah timbulnya

konflik atau sengketa antara pihak bank dan nasabah.

2.2.4 Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tepat waktu
(Fitriana, 2024). Artinya apabila perusahaan ditagih, maka perusahaan mampu
untuk memenuhi utang tersebut terutama yang sudah jatuh tempo. Likuiditas yang
tinggi menandakan bahwa perusahaan dalam kondisi arus kas lancar yang artinya
mampu melunasi utang jangka pendeknya (Dinar et al., 2020). Jenis-jenis rasio
likuiditas yang dapat digunakan yaitu Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio,
Inventory to Networking Capital, Rasio Perputaran Kas (Fitriana, 2024). Adapun
menurut Wahyu, (2016) Financing to Deposit Ratio (FDR) juga merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank.

Dalam penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan FDR. FDR merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. FDR juga digunakan mengukur sejauh mana bank memiliki kondisi
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keuangan yang sehat dalam menjalankan operasional atau kelangsungan usahanya
(Susiana et al., 2024). Semakin tinggi FDR menunjukkan bahwa bank memiliki
kemampuan yang baik dalam menjalankan fungsi intermediasi secara optimal.
Namun, rasio FDR yang tinggi juga menandakan penurunan likuiditas bank,
karena lebih banyak dana yang dialokasikan untuk pembiayaan. Oleh karena itu,
bank harus mampu mengelola dan mengoptimalkan penyaluran pembiayaan agar
likuiditas tetap terjaga dan dapat menghindari kebangkrutan (Somantri &

Sukmana, 2020). Adapun rasio FDR dapat diukur menggunakan rumus berikut:

_Jumlah Kredit yang Diberikan

FDR
Dana Pihak Ketiga

X 100%

Dalam Islam, likuiditas bank berhubungan dengan kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, baik yang sudah diperjanjikan maupun
yang tak terduga, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Membayar utang
adalah kewajiban, dan menunda pembayaran tanpa alasan yang jelas dianggap
zalim. Dalam ajaran Islam, siapapun yang memiliki utang diwajibkan untuk
melunasinya. Sebagaiman hadits Ibnu Majah nomor 2414 berikut:

L) 5 LAl TG b 50 Yy 3 5 e (i 4l 5 s (e
Artinya: "Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih punya utang, maka kelak
(di hari kiamat) tidak ada dinar dan dirham untuk melunasinya. Namun yang ada

hanyalah kebaikan atau keburukan (untuk melunasinya)” (HR. Ibnu Majah no.
2414, disahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 437).

Hadits tersebut menekankan pentingnya melunasi utang sebelum meninggal,
karena di hari kiamat tidak ada lagi mata uang yang bisa digunakan untuk
melunasi utang. Sebagai gantinya, amal baik atau buruk seseorang akan
diperhitungkan. Ini menunjukkan betapa seriusnya tanggung jawab seseorang atas

utang, yang tidak hanya berlaku di dunia, tetapi juga di akhirat. Jika dikaitkan
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dengan likuiditas pada perbankan syariah, hadits ini relevan karena likuiditas
mencerminkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.
Perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah juga
memandang penting pelunasan kewajiban tepat waktu sebagai bagian dari amanah
dan tanggung jawab keuangan. Hadits ini mengingatkan bahwa kelalaian dalam
memenuhi kewajiban keuangan, baik oleh individu maupun lembaga memiliki
konsekuensi moral dan spiritual. Oleh karena itu, bank syariah harus menjaga
likuiditas yang baik agar bisa memenuhi kewajiban tepat waktu sesuai dengan

prinsip keadilan dan amanah dalam Islam.

2.2.5 Kecukupan Modal

Kecukupan modal merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur
modal yang dimiliki oleh suatu bank telah memadai untuk menunjang kegiatan
operasionalnya (Azizah & Taswan, 2019). Tingkat kecukupan modal berfungsi
untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. Memiliki modal
yang cukup sangat penting dalam memberikan jaminan keamanan bagi nasabah.
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk
mengatasi kemungkinan resiko kerugian (Yatna & Anugrah, 2019). Modal yang
memadai memungkinkan bank menjalankan kegiatan operasional secara efisien
dengan mengalokasikan dana pada aset produktif yang mampu memberikan
keuntungan bagi bank (Subekti & Wardana, 2022). CAR merupakan indikator
terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat
dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko (Sarmigi

et al., 2022). Adapun perhitungan rasio CAR adalah sebagai berikut:
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Modal Bank

AR =
¢ Total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

X 100%

CAR dapat dikatakan satu indikator penting dalam menilai kesehatan
finansial bank. Pengelolaan CAR yang baik tidak hanya menunjukkan kesehatan
finansial bank, tetapi juga merupakan bentuk tanggung jawab yang harus diemban
oleh lembaga keuangan untuk menjaga amanah dan kepercayaan masyarakat. Hal
ini sesuai dengan Hadis Ibnu 'Asakir sebagai berikut:

S gal 3 1555 o oSl o sl 38 Jag e 4l

Artinya: "Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada kalian untuk bertanggung
jawab atas harta kalian" (HR. Ibnu ‘Asakir).

Hadits tersebut menegaskan bahwa pentingnya tanggungjawab atas harta
yang dimiliki, baik individu maupun instansi. Dalam konteks perbankan syariah,
hal ini sangat relevan dengan pengelolaan modal atau rasio CAR, yang merupakan
indikator penting dalam menilai kemampuan bank pada saat menanggung risiko
dan menjaga stabilitas keuangannya. Pengelolaan CAR yang baik menunjukkan
bahwa bank syariah tidak hanya memenuhi kewajiban modal minimum yang
ditetapkan oleh regulator, tetapi juga berkomitmen untuk menjaga amanah dan
kepercayaan nasabah. Dengan memiliki CAR yang memadai, bank dapat
beroperasi dengan lebih stabil, memberikan pinjaman yang bertanggung jawab,
dan berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi masyarakat, sejalan dengan prinsip
syariah yang mengedepankan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam
pengelolaan keuangan. Hal ini mencerminkan bagaimana nila-nilai Islam dapat
diimplementasikan secara praktis dalam sistem keuangan untuk mencapai

keberlanjutan ekonomi yang lebih baik.



32

Semakin tinggi CAR maka keuntungan bank juga semakin besar. CAR yang
tinggi mengindikasikan bahwa bank tersebut memiliki kemampuan untuk
menanggung risiko yang lebih besar dan kondisi keuangan lebih stabil (Budianto
& Dewi, 2023). Bank Indonesia menetapkan CAR minimal 8%, namun ketentuan

ini dapat disesuaikan sesuai kondisi perbankan domestik dan internasional.

2.2.6 Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah skala yang menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan berdasarkan total aset, total penjualan, dan rata-rata penjualan yang
dimilikinya (Septiano & Mulyadi, 2023). Ukuran Perusahaan juga memengaruhi
kinerja sosial dan kemampuan bank untuk mencapai tujuan-tujuan strategisnya,
seperti peningkatan profitabilitas, pertumbuhan, serta keberlanjutan jangka
panjang. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki sumber
daya yang lebih banyak untuk mengoptimalkan kinerja mereka, baik dari segi
finansial maupun sosial (Zurriah & Prayogi, 2023). Semakin besar perusahaan,
maka semakin besar pula jumlah dana yang diinvestasikan atau dialokasikan oleh
perusahaan (Sasmita & Wicaksono, 2023). Ukuran Perusahaan dapat diukur
menggunakan logaritma total aset, yang bertujuan untuk menyederhanakan data
aset karena nilai aset yang biasanya sangat besar. Rumus dari ukuran perusahaan

sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai perusahaan dengan ukuran besar
jika memiliki kekayaan dalam jumlah besar. Begitupun sebaliknya, perusahaan
memiliki ukuran kecil jika kekayaan yang dimiliki jumlahnya terbatas (Jaya,

2020). Perusahaan besar cenderung melakukan perluasan pasar lebih banyak
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daripada perusahaan kecil. Oleh karena itu, kemungkinan mengalami kegagalan
dalam menjalankan usaha atau kebangkrutan akan lebih kecil (Ulfah, 2020).
Perusahaan yang besar memiliki keuntungan aktivitas serta lebih dikenal oleh
publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Selain itu, semakin besar ukuran
perusahaan maka perusahaan semakin transparan dalam mengungkapkan kinerja
perusahaan kepada pihak luar, dengan demikian perusahaan semakin mudah

mendapatkan pinjaman karena semakin dipercaya oleh kreditur (Setiawan, 2022).

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Solvabilitas terhadap Profitabilitas

Solvabilitas menggambarkan perbandingan antara utang dengan modal yang
dimiliki bank (Fitriana, 2024). Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam memanfaatkan aset yang memiliki kewajiban guna meningkatkan
pendapatan. Hubungan antara solvabilitas dan profitabilitas bisa bersifat positif
atau negatif, tergantung pada efektivitas pengelolaan utang. Solvabilitas yang
tinggi mendorong peningkatan profitabilitas jika digunakan secara tepat, namun
jika pengelolaannya tidak maksimal, maka solvabilitas dapat meningkatkan risiko
gagal bayar (Aryesta & Matusin, 2024). Oleh karena itu, pengelolaan solvabilitas
yang baik menjadi kunci dalam menjaga keseimbangan antara risiko dan
keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Hal ini sejalan dengan penelitian Widiasih et al., (2024), Nadiana et al., (2023),
Putri & Iskak, (2023), Sani & Dinuka, (2023), Cahyadi, (2022), Setiawan &
Suwaidi, (2022), Hidayat et al., (2021) dan Bintara, (2020) yang menyatakan

bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas.
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2.3.2 Hubungan Likuiditas terhadap Profitabilitas

Likuiditas adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan
atau kegagalan suatu bank (Ruslan et al., 2023). Likuiditas mengukur kemampuan
bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang tinggi
memungkinkan bank untuk mengelola dana dan kewajiban dengan cepat, tetapi
juga dapat mengurangi profitabilitas jika dana yang tersedia tidak diinvestasikan
untuk menghasilkan pendapatan. Sebaliknya, likuiditas yang memadai membantu
bank dalam menjalankan operasional dengan lebih efisien dan menghindari risiko
kebangkrutan. Semakin likuid maka bank akan semakin mampu memenuhi
kewajiban jangka pendeknya sehingga semakin baik pula profitabilitasnya
(Musdalifa, 2022). Hal ini selaras dengan penelitian Widiasih et al., (2024),
Pusaka & Takarini, (2023), Dewi et al., (2023), Zurriah & Prayogi, (2023),
Musdalifa, (2022), Setiawan & Suwaidi, (2022), Ikhsan et al., (2019) dan Jaradat
& Alkhazaleh, (2019) mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas.

2.3.3 Hubungan Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Kecukupan modal (CAR) dapat menggambarkan kemampuan bank dalam
meningkatkan profitabilitasnya. Kecukupan modal menunjukan kemampuan bank
dalam menyediakan dana yang digunakan untuk mengatasi potensi risiko kerugian
(Rahmat & Ruchiyat, 2021). Bank dengan kecukupan modal yang baik cenderung
lebih stabil dan dapat menanggung risiko dengan lebih baik, yang dapat
mendukung profitabilitas. Namun, modal yang terlalu besar tanpa penggunaan
yang efektif dapat mengurangi efisiensi dan berdampak negatif pada profitabilitas.

Hal ini sesuai dengan penelitian Putri & Wahyudi, (2023), Rachman et al., (2023),
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Katharina & Novita, (2022), Musdalifa, (2022) Ningtyas & Pratama, (2022), Sari,
(2022), dan Ikhsan et al., (2019) menyatakan bahwa kecukupan modal

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

2.3.4 Ukuran Perusahaan Memoderasi Hubungan Solvabilitas terhadap
Profitabilitas

Ukuran Perusahaan yang besar mencerminkan kekuatan dalam menjalankan
kegiatannya, yang berkontribusi langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan lebih besar (Octaviany et al., 2019). Sebaliknya, semakin
kecil ukuran perusahaan, semakin besar ketergantungan pada utang dan semakin
kecil dampaknya terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, tingginya total aset yang
dimiliki perusahaan menunjukkan perusahaan memiliki banyak aset yang dapat
dijadikan jaminan utang (Setiawan & Suwaidi, 2022). Ukuran perusahaan dinilai
mampu memperkuat pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas. Perusahaan
besar cenderung lebih stabil dan mampu menghasilkan keuntungan secara
konsisten. Hal ini sesuai dengan penelitian Widiasih et al., (2024), Pusaka &
Takarini, (2023) dan Setiawan & Suwaidi, (2022) menyatakan bahwa ukuran

perusahaan mampu memoderasi hubungan solvabilitas terhadap profitabilitas.

2.3.5 Ukuran Perusahaan Memoderasi Hubungan Likuiditas terhadap
Profitabilitas

Ukuran perusahaan adalah indikator yang menunjukkan seberapa besar atau

kecil suatu perusahaan (Afandi & Meylianingrum, 2023). Perusahaan dapat

diklasifikasikan sebagai perusahaan dengan ukuran besar jika memiliki kekayaan

dalam jumlah besar. Sebaliknya, perusahaan dikatakan berukuran kecil jika
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kekayaan yang dimilikinya dalam jumlah terbatas (Jaya, 2020). Dengan demikian,
semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula aset yang dimiliki, yang
menyebabkan risiko gagal bayar utang jangka pendek menurun. Hal ini tentu
berdampak positif pada peningkatan keuntungan (Setiawan & Suwaidi, 2022).
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi likuiditas untuk mendukung peningkatan profitabilitas. Sehingga,
ukuran perusahaan dianggap dapat memperkuat hubungan antara likuiditas dan
profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian Pusaka & Takarini, (2023) dan
Setiawan & Suwaidi, (2022) dengan hasil yang menyatakan bahwa ukuran

perusahaan mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas.

2.3.6 Ukuran Perusahaan Memoderasi Hubungan Kecukupan Modal terhadap
Profitabilitas

Ukuran Perusahaan mencerminkan seberapa besar Kkecilnya suatu
perusahaan diukur dari jumlah aset yang dimilikinya (Septiano & Mulyadi, 2023).
Ukuran perusahaan juga berpengaruh pada kecukupan modal yang dimiliki.
Perusahaan yang berukuran besar dianggap sudah matang, mencerminkan
perusahaan tersebut relatif stabil dan mampu menghasilkan laba atau profitabilitas
(Qulyubi et al., 2023). Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki aset
dan sumber daya yang lebih banyak, yang dapat meningkatkan kapasitas mereka
untuk menahan risiko dan memaksimalkan penggunaan modal. Perusahaan besar
cenderung stabil dan efisien dalam mengelola modal, sehingga kecukupan modal
dapat lebih efektif dalam meningkatkan profitabilitas. Di sisi lain, pada
perusahaan yang lebih kecil, meskipun memiliki modal yang cukup, keterbatasan

aset dan sumber daya dapat mengurangi efektivitas modal dalam mendongkrak
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profitabilitas. Oleh karena itu, ukuran perusahaan memainkan peran penting
dalam memperkuat atau melemahkan pengaruh kecukupan modal terhadap
profitabilitas. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachman et al.,
(2023) dan Sari, (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu

memoderasi hubungan kecukupan modal terhadap profitabilitas.

2.4 Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini mengunakan lima variabel, yang terdiri dari satu variabel
dependen yaitu profitabilitas (), tiga variabel independen yaitu solvabilitas (X;),
likuiditas (X;) dan kecukupan modal (X3), serta satu variabel moderasi yaitu
ukuran perusahaan (Z). Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka konseptual
dalam penelitian ini ditampilkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Hi
tle\> Profitabilitas

[

— Solvabilitas (X;)

Likuiditas (X3)

Hs g (1()
Kecukupan
Modal (X3) H5 He [H7
H Ukuran Perusahaan (Z2)
4

= Secara parsial

= Secara simultan

= Hubungan pemoderasi
Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Gambar 2.1 diatas menjelaskan bahwa ada 7 hipotesis yang akan diuji.

Hipotesis yang pertama menguji pengaruh antara solvabilitas (X;) terhadap

profitabilitas (YY) secara parsial. Hipotesis kedua menguji pengaruh antara
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likuiditas (X;) terhadap profitabilitas (YY) secara parsial. Hipotesis ketiga menguji
pengaruh antara kecukupan modal (X3) terhadap profitabilitas (YY) secara parsial.
Hipotesis keempat menguji secara simultan pengaruh antara solvabilitas (X3),
likuiditas (X;) dan kecukupan modal (X3) terhadap profitabilitas (). Hipotesis
kelima menguji apakah ukuran perusahaan (Z) dapat memoderasi hubungan
solvabilitas (X;) terhadap profitabilitas (Y). Hipotesis keenam menguji apakah
ukuran perusahaan (Z) dapat memoderasi hubungan likuiditas (X;) terhadap
profitabilitas (). Hipotesis ketujuh menguji apakah ukuran perusahaan (Z) dapat

memoderasi hubungan kecukupan modal (X3) terhadap profitabilitas ().

2.5 Hipotesis

Menurut Sugiyono, (2020), hipotesis adalah jawaban sementara yang
diberikan sebagai respon terhadap perumusan masalah dalam penelitian. Dengan
kata lain, hipotesis merupakan dugaan awal yang akan diuji kebenarannya melalui
proses penelitian, untuk mengetahui apakah dugaan tersebut dapat diterima atau
harus ditolak berdasarkan data yang diperoleh.

Solvabilitas memberikan gambaran mengenai seberapa besar proporsi utang
perusahaan dibandingkan dengan modal atau aset yang dimiliki. Dengan kata lain,
solvabilitas menunjukkan tingkat penggunaan utang oleh perusahaan dalam
pembiayaan operasionalnya, mengukur seberapa besar ketergantungan perusahaan
pada dana pinjaman dibandingkan dengan ekuitas yang tersedia (Khasana &
Triyonowati, 2019). Solvabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana
perusahaan didanai oleh utang jangka panjang atau jangka pendek, hingga
berpotensi mengalami likuidasi. Apabila pinjaman tidak dikelola dengan baik,

maka dapat mengurangi profitabilitas karena beban bunga tetap. Semakin tinggi
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utang yang digunakan, semakin tinggi pula bunga yang harus dibayar, yang dapat
mengurangi profit dan memperlambat perkembangan Perusahaan (lkram &
Zainul, 2023). Rasio ini memberikan informasi penting bagi manajemen dan
investor terkait tingkat risiko yang dapat diidentifikasi melalui laporan (Nadiana
etal., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian Widiasih et al., (2024), Pusaka & Takarini,
(2023), Nadiana et al., (2023), Putri & Iskak, (2023), Sani & Dinuka, (2023),
Cahyadi, (2022), Setiawan & Suwaidi, (2022), Hidayat et al., (2021) dan Bintara,
(2020), menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachman et al., (2023) dan
Hidayat et al., (2021) menyimpulkan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Oleh karena itu hipotesis pertama penelitian adalah:

H:: Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh
tempo. Rasio ini mengukur sejauh mana perusahaan dapat menggunakan aset
lancarnya untuk melunasi hutang-hutang yang harus dibayar dalam waktu dekat
(Qomariyah et al., 2022). Likuiditas dalam sektor perbankan syariah tercermin
dari kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan likuiditas ini dapat menjadi
acuan evaluasi bagi bank untuk meningkatkan pencapaian target laba atau
keuntungan (Oktarianti, 2022).

Hasil penelitian Widiasih et al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023), Dewi et
al., (2023), Zurriah & Prayogi, (2023), Musdalifa, (2022), Setiawan & Suwaidi,

(2022), Ikhsan et al., (2019) dan Jaradat & Alkhazaleh, (2019) mengungkapkan
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bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Adapun hasil penelitian
berbeda dikemukakan oleh Anggi Amalia Putri, (2023), Sani & Dinuka, (2023),
Afifah & Wardana, (2022), Katharina & Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari et
al., (2022) dan Bintara, (2020) menyebutkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas. Maka didapat hipotesis kedua penelitian adalah:

H,: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

Kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah salah satu rasio
penting dalam perbankan yang menilai kemampuan bank untuk menangani risiko
yang timbul serta menghasilkan arus kas yang mencukupi. Rasio CAR yang tinggi
menunjukan semakin banyak modal yang dimiliki oleh bank dalam
mengatasi penurunan aset dan menunjukkan kapasitas bank yang cukup untuk
mendukung operasionalnya (Saputra & Angriani, 2023). Hal ini memungkinkan
bank menghasilkan keuntungan dan berkontribusi signifikan terhadap
profitabilitasnya.

Studi yang menguji tentang keterkaitan kecukupan modal dengan profitabilitas
dilakukan oleh Putri & Wahyudi, (2023), Rachman et al., (2023), Katharina &
Novita, (2022), Musdalifa, (2022), Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan
Ikhsan et al., (2019) menjelaskan bahwa kecukupan modal berpengaruh terhadap
profitabilitas. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et
al., (2023), Oktarianti, (2022), Sari et al., (2022), dan Jaradat & Alkhazaleh,
(2019) menyatakan bahwa kecukupan modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Dari hasil penelitian tersebut, maka hipotesis ketiga penelitian yaitu:

Hs: Kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
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Berdasarkan penelitian Widiasih et al., (2024), Zurriah & Prayogi, (2023) dan
Setiawan & Suwaidi, (2022) menyatakan bahwa secara simultan solvabilitas dan
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Musdalifa, (2022), Ikhsan et al., (2019) menyatakan bahwa secara
simultan kecukupan modal dan likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Dari
hasil penelitian tersebut, maka hipotesis ketujuh penelitian yaitu:

Ha: Solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap ukuran perusahaan

Ukuran Perusahaan dianggap dapat memperkuat pengaruh solvabilitas
terhadap profitabilitas. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak aset
yang tersedia untuk mendanai operasional tanpa perlu meminjam dari pihak
ketiga. Di sisi lain, perusahaan yang lebih kecil cenderung memiliki
ketergantungan yang lebih tinggi pada utang, yang berdampak negatif terhadap
profitabilitas. Dengan demikian, jumlah total aset yang dimiliki perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak aset yang dapat
digunakan sebagai jaminan utang (Setiawan & Suwaidi, 2022).

Berdasarkan penelitian Widiasih et al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023) dan
Setiawan & Suwaidi, (2022) menyampaikan bahwa ukuran perusahaan mampu
memoderasi hubungan solvabilitas terhadap profitabilitas. Berbanding terbalik
dengan penelitian Rachman et al., (2023) menelaskan bahwa ukuran perusahaan
tidak mampu memoderasi hubungan solvabilitas terhadap profitabilitas. Dari hasil
penelitian tersebut, maka hipotesis keempat penelitian yaitu:

Hs: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan solvabilitas terhadap

profitabilitas
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Ukuran Perusahaan dapat memperkuat hubungan likuiditas dan profitabilitas.
Jika perusahaan besar memiliki aset yang substantial, ukuran perusahaan dapat
berperan mempengaruhi likuiditas untuk mendukung peningkatan profitabilitas.
Sehingga, semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak aset yang dimiliki,
yang mengurangi risiko gagal bayar utang jangka pendek. Hal ini tentu
berkontribusi terhadap peningkatan keuntungan (Setiawan & Suwaidi, 2022).

Penelitian yang menguji tentang ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas dilakukan oleh Pusaka &
Takarini, (2023) dan Setiawan & Suwaidi, (2022) dengan hasil yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap
profitabilitas. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiasih
et al., (2024) dan Zurriah & Prayogi, (2023) menyimpulkan bahwa firm size tidak
mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas. Dari hasil
penelitian tersebut, maka hipotesis kelima penelitian yaitu:

He: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan likuiditas terhadap
profitabilitas

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin kuat perusahaan dalam
meningkatkan profitabilitasnya (Sari, 2022). Perusahaan berukuran besar memiliki
aset dan sumber daya yang lebih melimpah, yang memungkinkan mereka lebih
mampu menahan risiko dan mengoptimalkan penggunaan modal. Perusahaan
besar umumnya lebih stabil dan efisien dalam pengelolaan modal, sehingga
kecukupan modal lebih efektif dalam meningkatkan profitabilitas. Sebaliknya,
pada perusahaan kecil, meskipun modal cukup, keterbatasan aset dan sumber daya

dapat mengurangi efektivitas modal dalam mendorong profitabilitas.
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Penelitian terkait ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi hubungan
kecukupan modal terhadap profitabilitas dilakukan oleh Rachman et al., (2023)
dan Sari, (2022) yang menjelaskan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi
hubungan kecukupan modal terhadap profitabilitas. Dari hasil penelitian terseburt,
maka hipotesis keenam penelitian yaitu:

H-: Ukuran Perusahaan mampu memoderasi hubungan kecukupan modal terhadap

Profitabilitas
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan kausalitas. Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2020). Penelitian ini diambil secara random, menggunakan
instrumen dalam mengumpulkan data serta analisis data kuantitatif untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

Menurut Sekaran & Bougie, (2016) Pendekatan kausalitas adalah pendekatan
yang menjelaskan mengenai hubungan sebab-akibat antara variabel satu dengan
variabel lainya. Dalam pendekatan kausalitas, peneliti dapat mengklasifikasikan

variabel penelitian ini menjadi variabel independen, dependen, dan moderasi.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bank syariah di dunia anggota Islamic Financial
Services Board (IFSB) yang memenuhi kriteria penelitian selama periode 2019 -
2023. Lokasi penelitian ditentukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi
yang relevan dan mendalam mengenai laporan keuangan bank syariah di dunia.
Bank syariah yang dijadikan obyek penelitian diambil dari daftar bank syariah
yang secara resmi terdaftar sebagai anggota Islamic Financial Services Board
(IFSB). Informasi mengenai keanggotan IFSB, termasuk bank syariah yang

tergabung dapat diakses melalui situs resmi IFSB di tautan https://www/ifsb.org/.
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Adapun data dikumpulkan secara langsung melalui situs resmi masing-masing
bank syariah yang terpilih menjadi sampel penelitian. Data yang sudah terkumpul,

kemudian diolah lebih lanjut untuk menentukan populasi dan sampel penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi
pada penelitian ini yaitu 188 anggota IFSB, yang terdiri dari 81 otoritas regulasi
dan pengawasan, 10 organisasi antar pemerintah internasional dan 97 pelaku pasar
(lembaga keuangan, firma profesional, asosiasi industri dan bursa saham).

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2020). Sampel dipilih ketika ukuran populasi terlalu besar untuk di
teliti secara keseluruhan, misalnya peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga
atau dana. Oleh karena itu, peneliti menggunakan sampel yang diambil dari
populasi sebagai obyek penelitian. Sampel tersebut harus bersifat representatif
yang artinya dapat menggambarkan karakteristik populasi secara keseluruhan.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah bank syariah secara global yang
tercatat sebagai anggota IFSB dan termasuk ke dalam 100 bank syariah terbesar di

dunia menurut The Asian Banker Tahun 2023 sebanyak 19 sampel.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling yang merupakan
salah satu jenis dari non-probability sampling, dimana teknik pengambilan sampel

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2020). Teknik ini di pilih agar sampel
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yang digunakan dapat mewakili karakteristik yang relevan dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian

ini ditampilkan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Pengambilan Sampel
No. Kriteria Pengambila Sampel Jumlah
Sampel
1 Anggota Islamic Financial Service Board (IFSB) pada 188
" | Tahun 2024
Bank konvensional/sentral, otoritas regulasi dan
2. | pengawasan, organisasi antar pemerintah internasional, (133)
firma profesional, asosiasi industri dan bursa saham
Bank syariah yang tidak termasuk kedalam 100 bank
3. | syariah terbesar di dunia menurut The Asian Banker (18)
tahun 2023
4 Bank syariah yang tidak mempublikasikan laporan ©)
" | keuangan selama periode 2019-2023
Bank syariah yang tidak termasuk 2 bank syariah
5. . . . (12)
terkuat di masing-masing negara
Total Perbankan Syariah yang menjadi sampel 19

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan kriteria hasil perhitungan sampel pada tabel 3.1, diperoleh 19

bank syariah sebagai sampel penelitian. Adapun bank syariah yang menjadi

sampel dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Negara Bank Syariah Tautan Situs
Al Salam Bank https://www.alsalambank.com/en/
1. Bahrain Bahrain Islamic )
https://www.bisb.com
Bank
Islamic
2. Jordan International Arab | https://iiabank.com.jo/en/
Bank
Kuwait Finance https://www.kfh.com/en/
) House K.S.C
3. Kuwait Boubyan Bank
KS Cy https://boubyan.bankboubyan.com/en/
. Maybank Islamic ) .
4. | Malaysia Berhad https://www.maybank.com/Islamic/



https://www.alsalambank.com/en
https://www.bisb.com/
https://iiabank.com.jo/en
https://www.kfh.com/en
https://boubyan.bankboubyan.com/en
https://www.maybank.com/islamic/
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Bank Islam
Malaysia Berhad https://www.bankIslam.com/

5. | Nigeria Jaiz Bank Plc https://jaizbankplc.com/
Qatar Islamic ) .

6. Qatar Bank https://www.gib.com.ga/en/
Masraf Al Rayan | https://www.alrayan.com/en

7 Saudi Al Rajhi Bank https://www.alrajhibank.com.sa/EN

" | Arabia Bank Aljazira https://www.bankaljazira.com/en-us

8. Sri Lanka | Amana Bank https://www.amanabank.lk/
Albaraka Turk
Participation https://www.albaraka.com.tr/en

9. Turki Bank
Ziraat Katlhm https://www.ziraatkatilim.com.tr/en
Bankasi
g;‘lll’l‘;” Islamic | oo www.dib.ae/

10 | UAE . -
Emirates Islamic httos:// miratesIslamic.ac/
Bank Pjsc ps://www.emirateslslamic.ae/en
Bank Syariah https://www.bankbsi.co.id/
Indonesia

11. | Indonesia
Bank M}Jamalat https://www.bankmuamalat.co.id/
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

3.5 Data dan Jenis Data

Data merupakan fakta dari obyek yang diamati, bisa dalam bentuk angka

maupun kata (Abdullah et al., 2022). Pada penelitian ini data yang digunakan

yaitu data panel, dimana gabungan antara data time series dan cross section

dengan menggunakan data tahunan yang dimulai dari tahun 2019-2023.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data

sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul

data, misalnya melalui sumber yang terpercaya atau lewat dokumen seperti buku,

laporan keungan, artikel, jurnal, dll (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, data

sekunder yang digunakan berupa data laporan keuangan yang dipublikasikan oleh

masing-masing situs bank syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.



https://www.bankislam.com/
https://jaizbankplc.com/
https://www.qib.com.qa/en/
https://www.alrayan.com/en
https://www.alrajhibank.com.sa/EN
https://www.bankaljazira.com/en-us
https://www.amanabank.lk/
https://www.albaraka.com.tr/en
https://www.ziraatkatilim.com.tr/en
https://www.dib.ae/
https://www.emiratesislamic.ae/en
https://www.bankbsi.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan studi
pustaka dan analisis dokumentasi. Studi pustaka adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan meninjau literatur keperpustakaan atau
mencari informasi melalui dokumen, baik dalam bentuk tertulis ataupun
elektronik, dan referensi-referensi yang relevan dengan penelitian (Abdullah,
2015). Adapun analisis dokumentasi yaitu analisis yang dilakukan secara
sistematis terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data, atau bisa diartikan
juga sebagai analisis yang ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin
baik dokumen perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian (Hardani
et al., 2020).

Dalam studi pustaka, peneliti meninjau, mempelajari dan menganalisis
berbagai data seperti buku, jurnal, artikel, laporan-laporan dan informasi lain yang
berhubungan dengan penelitian. Adapun dalam analisis dokumentasi, peneliti
mengumpulkan data terkait dengan solvabilitas, likuiditas, kecukupan modal,
profitabilitas dan ukuran perusahaan bank syariah di dunia anggota IFS yang
memenuhi kriterian penelitian periode 2019-2023 melalui laporan keuangan yang

di publikasikan pada situs masing-masing bank sampel.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono, (2020) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Variabel Bebas atau Independen (X)
Variabel independen dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent
dan bebas. Variabel independen merupakan variabel yang mempengarruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen
yaiti solvabilitas (X3), likuiditas (X;) dan kecukupan modal (X3).
2. Variabel Terikat atau Dependen (YY)
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen dan terikat. Variabel dependen atau terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2020). Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini yaitu
profitabilitas (Y).
3. Variabel Moderasi (Z)
Variabel moderasi merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat
atau memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen (Sugiyono, 2020). Variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu
ukuran perusahaan (Z). Menurut Ngatno, (2019), jenis variabel moderasi ada
4, yaitu:
1. Moderasi Murni (Pure Moderation)
Moderasi murni merupakan jenis variabel moderasi yang ditandai dengan
koefisien B, yang tidak signifikan secara statistik, sedangkan koefisien 3
menunjukkan signifikansi statistik. Jenis moderasi ini berperan dalam

memengaruhi hubungan antara variabel prediktor dan variabel tergantung.
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2. Moderasi Semu (Quasi Moderation)
Moderasi semu adalah jenis variabel moderasi yang ditandai dengan
koefisien B, dan B3 yang sama-sama signifikan secara statistik. Jenis
moderasi ini memengaruhi hubungan antara variabel prediktor dan
variabel tergantung, di mana variabel moderasi tidak hanya berinteraksi
dengan variabel prediktor tetapi juga berfungsi sebagai variabel prediktor
itu sendiri.

3. Moderasi Potensial (Homologiser Moderation)
Moderasi potensial adalah jenis variabel moderasi yang diidentifikasi
apabila koefisien B, dan B3 sama-sama tidak signifikan secara statistik.
Variabel ini memiliki potensi berperan sebagai moderasi yang
memengaruhi kekuatan hubungan antara variabel prediktor dan variabel
tergantung. Namun, moderasi potensial tidak berinteraksi dengan variabel
prediktor dan juga tidak punya hubungan signifikan dengan variabel
tergantung.

4. Moderasi Prediktor (Predictor Moderation)
Moderasi prediktor adalah jenis variabel moderasi yang diidentifikasi
dengan koefisien B, dan B3 yang tidak signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel moderasi hanya berfungsi sebagai variabel
prediktor dalam hubungan yang dianalisis.

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami variabel yang digunakan,

berikut disajikan definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian yang

dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini:
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Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel
No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran | Skala
DER adalah rasio yang
menunjukkan  perbandingan
antara utang dan modal
Solvabilitas perusahaan. Rasio ini DER =
1. (DER) mengukur seberapa besar | Total Debt/ | Rasio
utang dibandingkan dengan | Total Equity
modal yang disediakan oleh
pemegang saham (Lendrawati
& Abdi, 2021).
FDR merupakan rasio untuk FDR =
o mengukur kemampuan bank | (3 Kredit yang
Likuiditas . it o .
2. (FDR) dalam memenuhi kewajiban | Diberikan / Rasio
jangka pendeknya (Somantri DPK)
& Sukmana, 2020). x 100%
CAR adalah rasio kecukupan _
modal yang menunjukkan CAR =
(Modal Bank /
kemampuan perbankan dalam .
3 Kecukupan menyediakan  dana ang Total Aktiva Rasio
' Modal (CAR) i Y yang Tertimbang)
igunakan untuk mengatasi
) .. . x 100%
kemungkinan risiko kerugian
(Yatna & Anugrah, 2019).
ROA merupakan rasio yang
mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan ROA =
4 Profitabilitas | pendapatan dari operasinya | (Laba Bersih / Rasio
' (ROA) dengan membandingkan laba | Total Aset) x
setelah pajak dengan total 100%
aset perusahaan atau bank
(Mokoagow & Fuady, 2015).
Ukuran Perusahaan adalah
skala yang menggambarkan
besar kecilnya suatu Ukuran
Ukuran perusahaan berdasarkan total _ .
S. . Perusahaan = | Rasio
Perusahaan | aset, total penjualan, dan rata-
. Ln (Total Aset)
rata penjualan yang
dimilikinya  (Septiano &
Mulyadi, 2023).
Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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3.8 Analisis Data
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2020). Statistik deskriptif
meliputi penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,
serta perhitungan seperti modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral),
desil, presentil, dan penyebaran data melalui rata-rata dan standar deviasi, serta
perhitungan persentase. Dalam statistik deskriptif, hubungan antar variabel dapat
dianalisis menggunakan korelasi, prediksi dengan analisis regresi, serta
perbandingan rata-rata data sampel atau populasi. Analisis korelasi, regresi, atau
perbandingan rata-rata tidak memerlukan uji signifikansi. Oleh karena itu, dalam
statistik deskriptif tidak dilakukan uji signifikansi atau penentuan tingkat
kesalahan, karena tujuan peneliti bukan untuk membuat generalisasi, sehingga

tidak ada kesalahan generalisasi (Sugiyono, 2020).

3.8.2 Penetapan Model Regresi

Regresi data panel merupakan model regresi yang digunakan penelitian,
yang menggabungkan antara data time seriers dan data cross section. Variabel
independen yang digunakan adalah solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal.
Variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas. Adapun persamaan

regresi data panel disusun dengan rumus berikut:

Yir= o+ B1X1 + B2Xo + BaX3 + €t
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Keterangan:
Y = Profitabilitas
o = Konstanta

Bi2s = Koefisien regresi

X1 = Solvabilitas

X2 = Likuiditas

X3 = Kecukupan Modal
e = Error term

i = Data perusahaan

t = Data periode waktu

3.8.2.1 Teknik Estimasi Model

Menurut Basuki & Prawoto, (2019) teknik estimasi model regresi dengan
menggunakan data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain:
1. Common Effect Model (CEM)

CEM merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini,
dimensi waktu ataupun individu tidak diperhatikan, sehingga diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan konsisten sepanjang waktu. Pendekatan yang bisa
digunakan yaitu pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat
terkecil untuk mengestimasi model data panel.

2. Fixed Effect Model (FEM)

FEM mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari

perbedaan intersepnya. Dalam estimasi data panel, FEM menggunakan teknik

variabel dummy untuk menangkap variasi intersep antar perusahaan, yang
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mungkin disebabkan oleh perbedaan budaya kerja, manajemen, dan insentif.
Meskipun demikian, kemiringan (slope) tetap sama di semua perusahaan. Model
estimasi ini juga dikenal dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).
3. Random Effect Model (REM)

REM mengestimasi data panel dengan mempertimbangkan kemungkinan
adanya keterkaitan antar waktu dan antar individu dalam variabel gangguannya.
Dalam model Random Effect, perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms
untuk setiap perusahaan. Keuntungan menggunkan model REM vyaitu dapat
menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error

Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS).

3.8.2.2 Uji Pemilihan Metode Data Panel
1. Uji Chow (Uji likehood)

Uji Chow digunakan untuk memilih antara model CEM atau FEM yang layak
digunakan dalam penelitian (Nani, 2022). Pemilihan antara dua metode ini
didasarkan pada nilai probability. Apabila probability < 0,05 maka Hy ditolak dan
H; diterima. Artinya model yang layak digunakan yaitu FEM. Begitupun
sebaliknya, apabila probability > 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak. Artinya
model yang layak digunakan yaitu CEM. Hipotesis dalam uji chow yaitu:

Ho = Common Effect Model (CEM)
H; = Fixed Effect Model (FEM)
2. Uji Hausman

Uji hausman digunakan untuk memilih antara FEM atau REM yang layak

digunakan dalam penelitian (Nani, 2022). Apabila probability < 0,05 maka Ho

ditolak dan H; diterima. Artinya model yang layak digunakan yaitu FEM.
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Begitupun sebaliknya, apabila probability > 0,05 maka Hy diterima dan H;
ditolak. Artinya model yang layak digunakan yaitu REM. Hipotesis dalam uji
hausman sebagai berikut:

Ho = Random Effect Model (REM)

H. = Fixed Effect Model (FEM)

3. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM digunakan untuk memilih antara model CEM atau REM yang sesuai.
Apabila uji chow dan uji hausman menghasilkan output FEM yang sesuai, maka
tidak perlu melakukan uji LM (Nani, 2022). Apabila probability < 0,05 maka Hy
ditolak dan H; diterima. Artinya model yang layak digunakan yaitu REM.
Begitupun sebaliknya, apabila probability > 0,05 maka Hy diterima dan H;
ditolak. Artinya model yang sesuai yaitu CEM. Hipotesis dalam uji LM sebagai
berikut:

Ho = Common Effect Model (CEM)

H; = Random Effect Model (REM)

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Terpenuhinya asumsi klasik merupakan salah satu syarat untuk bisa
menggunakan persamaan regresi linier. Agar diperoleh estimasi yang tidak bias
dan efisien, yang disebut Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), dari
persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil (least squares), perlu
dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa model regresi tersebut memenuhi
persyaratan asumsi klasik (Indartini & Mutmainah, 2024). Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji

heterokedastisitas.
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3.8.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada
modal regresi berdistribusi normal atau tidak (Junaidi, 2019). Salah satu cara
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji
jarque bera. Keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara sederhana
dapat dilihat dengan membandingkan nilai probabilitas hitung dengan tingkat
alpha 0,05 (5%). Apabila nilai probabilitas > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
residual terdistribusi normal atau dapat dikatakan Hy diterima. Sebaliknya, apabila
nilai probabilitas < 0,05, maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa
residual terdistribusi normal atau dapat dikatakan Hy ditolak.
Ho = Berdistribusi normal

H; = Berdistribusi tidak normal

3.8.3.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi diantara variabel-variabel independen (Nani, 2022). Jika ditemukan
ada hubungan korelasi yang tinggi antar variabel independen, maka terdapat
gejala multikorlinear pada penelitian. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal (nilai korelasi tidak sama
dengan nol). Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model regresi linier
berganda, dapat dideteksi dengan melihat VIF (Variance Inflation Factor). Pada
umumnya, jika VIF < 10 maka Hy diterima dan jika VIF > 10 maka Hy ditolak.
Ho = Tidak terjadi multikolinieritas

H; = Terjadi multikolinieritas



57

3.8.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi
(Nani, 2022). Model regresi dianggap baik apabila terbebas dari autokorelasi.
Salah satu metode untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan
uji Langrange-Multipler (LM). Hasil uji LM ditentukan dengan melihat
probability chi-square. Apabila nilai prob < 0,05 maka terdapat autokorelasi

dalam residual, namun apabila prob > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi.

3.8.3.4 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dan
pengamatan lainnya. Jika varians tidak sama, maka dapat dikatakan terjadi
heterokedastisitas. Adapun model regresi yang baik adalah model regresi yang
homoskedastisitas atau tidak heterokedastisitas (Widiyanti, 2020). Terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi heterokedastisitas, salah
satunya yaitu menggunakan uji white. Uji white dilakukan untuk mengetahui
apakah model regresi menunjukan indikasi heterokedastisitas dengan cara melihat
nilai likelihood ratio. Dasar pengambilan keputusan pada uji white yaitu apabila
nilai probability > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas, sebaliknya apabila

nilai probability < 0,05 maka terjadi heterokedastisitas.

3.8.4 Moderated Regression Analysiss (MRA)
MRA digunakan sebagai persamaan model regresi data panel pada
variabel moderasi (Ali et al., 2023). Uji MRA bertujuan untuk mengetahui apakah

variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini uji MRA bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel ukuran perusahaan dapat memperkuat atau
memperlemah pengaruh solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal terhadap
profitabilitas. Adapun persamaan regresi moderasi data panel yaitu sebagai

berikut:

Yie=a + B1X1 + BoXo + BaXs+ B1X1Zit + PoXoZip + BaXsZit + €

Keterangan :
Y = Profitabilitas
o = Konstanta

Bi23 = Koefisien regresi

X1 = Solvabilitas

X = Likuiditas

X3 = Kecukupan Modal
Z = Ukuran Perusahaan
e = Error term

i = Data perusahaan (cross section)
t = Data periode waktu (time series)
Adapun pengambilan keputusan dalam uji MRA dapat dilihat dari nilai

signifikasi, jika nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan dapat memoderasi.

3.8.5 Uji kelayakan Model
Uji kelayakan model digunakan untuk menilai apakah model regresi yang
dibuat mampu menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
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1. Uji Hipotesisis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji signifikan koefisien regresi. Dasar
pengambilan keputusan hipotesis ada dua yaitu dengan membandingkan t statistik
terhadap t tabel atau dengan nilai probabilitas signifikan.

a. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji parsial dilakukan untuk menguji variabel secara parsial, yaitu untuk
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Nani, 2022). Untuk mengetahui hipotesis diterima atau
ditolak, maka dilakukan uji t dengan tingkat signifikan 0,05. Dasar
pengambilan keputusannya yaitu jika t hitung < t tabel atau nilai profitabilitas
< 0,05 maka Hy ditolak. Sebaliknya apabila t hitung > t tabel atau nilai
profitabilitas > 0,05 maka Hy diterima. Hipotesis pada uji parsial yaitu:

Ho: Secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen

H,: Secara parsial variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan merupakan uji hipotesis yang menunjukkan apakah semua
variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Nani, 2022). Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima
atau ditolak, maka dilakukan statistik uji f dengan tingkat signifikan 0,05.
Dasar pengambilan keputusannya yaitu apabila f hitung > f tabel atau nilai
profitabilitas < 0,05 maka Hy ditolak. Sebaliknya f hitung < f tabel atau nilai

profitabilitas > 0,05 maka Hy diterima. Hipotesis pada uji parsial yaitu:
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Ho: Secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap variabel dependen

H,: Secara parsial variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen
2. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan sejauh mana variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Uji ini merupakan indikator yang
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen terhadap
perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Semakin besar jumlah variabel
independen, maka nilai R-Square akan semakin besar (Indartini & Mutmainah,
2024). R-Square yang memiliki rentang 0-1, semakin mendekati 1 maka prediksi
yang dibuat semakin akurat (Nani, 2022). Adapun rumus untuk menghitung

koefisien determinasi, yaitu:

KD =r? x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien determinasi

r? = Koefisien korelasi yang dikuadratkan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Perbankan syariah di dunia (global) menunjukkan perkembangan yang cukup
pesat. Hal tersebut dapat diketahui melalui total aset yang terus meningkat dari
USD 2,25 triliun pada tahun 2022 menjadi USD 2,37 triliun pada tahun 2023.
Pertumbuhan tersebut didorong oleh peningkatan simpanan 7,29% dan
pembiayaan 5,97% (Islamic Financial Services Board, 2023). Perkembangan
perbankan syariah global juga tercermin melalui profitabilitas yang kuat di
sebagian besar yurisdiksi yang berdampak pada laba bersih bank syariah.
Profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti solvabilitas, likuiditas,
kecukupan modal dan ukuran perusahaan.

Solvabilitas yang menjadi variabel dalam penelitian sebagai faktor yang
mempengaruhi profitabilitas, secara global tetap berada di atas batas persyaratan
regulasi sebesar 3% di seluruh yurisdiksi (IFSB, 2023). Selain itu, likuiditas
perbankan syariah secara global juga menunjukkan ketahanan yang kuat baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan Islamic Financial
Services Board, (2023) tiga negara yang memiliki nilai likuiditas tertinggi secara
global yaitu UK, Turki dan Pakistan. Hal ini mencerminkan efektivitas
manajemen likuiditas yang diterapkan oleh perbankan syariah di negara-negara
tersebut. Stabilitas keuangan yang tinggi ini juga mendukung pertumbuhan sektor
perbankan syariah dalam menghadapi tantangan ekonomi yang terjadi secara

global.



62

Data yang digunakan diperolen melalui laporan keuangan yang telah
dipublikasikan oleh masing-masing situs bank syariah yang dijadikan sampel
penelitian. Menurut Sugiyono, (2020) sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan yaitu 188 anggota IFSB. Sampel penelitian diperoleh menggunakan
teknik purposive sampling, sehingga menghasilkan 19 bank syariah sebagai
sampel penelitian. Periode penelitian dipilih dari tahun 2019-2023, dikarenakan
pada rentang waktu tersebut terjadi perlambatan ekonomi global. Tabel 4.1 di

bawah ini menampilkan gambaran proses pemilihan sampel berdasarkan beberapa

kriteria:
Tabel 4.1
Kriteria Pengambilan Sampel
No. Kriteria Pengambila Sampel Jumlah
Sampel
1 Anggota Islamic Financial Service Board (IFSB) pada 138
" | Tahun 2024
Bank konvensional/sentral, otoritas regulasi dan
2. | pengawasan, organisasi antar pemerintah internasional, (133)
firma profesional, asosiasi industri dan bursa saham
Bank syariah yang tidak termasuk kedalam 100 bank
3. | syariah terbesar di dunia menurut The Asian Banker (18)
tahun 2023
4 Bank syariah yang tidak mempublikasikan laporan 6)
" | keuangan selama periode 2019-2023
Bank syariah yang tidak termasuk 2 bank syariah
5. . . . (12)
terkuat di masing-masing negara
Total Perbankan Syariah yang menjadi sampel 19

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti pada tabel 4.1,
maka diperoleh 19 bank syariah yang tersebar di 11 negara sebagai sampel
penelitian. Bank syariah yang dipilih sebagai sampel tersebut ditampilkan pada

Tabel 4.2 berikut:
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No. Negara Bank Syariah Tautan Situs
Al Salam Bank https://www.alsalambank.com/en/
1. Bahrain Bahrain Islamic https://www.bisb.com
Bank
Islamic
2. | Jordan International Arab | https://iiabank.com.jo/en/
Bank
Kuwait Finance https://www.kth.com/en/
) House K.S.C
3. Kuwait Boubyan Bank
KS Cy https://boubyan.bankboubyan.com/en/
Maybank Islamic https://www.maybank.com/Islamic/
) Berhad
4. | Malaysia
Bank Islam https://www.banklIslam.com/
Malaysia Berhad e : -0
5. | Nigeria Jaiz Bank Plc https://jaizbankplc.com/
Qatar Islamic ) .
6. Qatar Bank https://www.gib.com.ga/en/
Masraf Al Rayan | https://www.alrayan.com/en
7 Saudi Al Rajhi Bank https://www.alrajhibank.com.sa/EN
" | Arabia Bank Aljazira https://www.bankaljazira.com/en-us
8. Sri Lanka | Amana Bank https://www.amanabank.1k/
Albaraka Turk
Participation https://www.albaraka.com.tr/en
9. Turki Bank
Ziraat Katlhm https://www.ziraatkatilim.com.tr/en
Bankasi
Dubai Islamic | o rwww.dib.ae/
Bank
10 | UAE : -
Emirates Islamic https:// atesIslami y
Bank Pjsc ps://www.emiratesIslamic.ae/en
Bank S}{arlah https://www.bankbsi.co.id/
Indonesia
11. | Indonesia
Bank M}lamalat https://www.bankmuamalat.co.id/
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa sampel penelitian terdiri dari 19 bank

syariah yang tersebar di 11 negara. Selanjutnya, penelitian ini akan mengukur

nilai solvabilitas menggunakan rasio Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini

bertujuan untuk memahami

sejauh

mana bank syariah dalam

sampel
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mengandalkan pendanaan dari utang dibandingkan ekuitas. Hasil perhitungan

DER untuk 19 bank syariah yang menjadi sampel dalam periode pengamatan

2019-2023 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Perhitungan Solvabilitas (DER)
. Tahun

Bank Syariah 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Al Salam Bank 5,37 7,04 8,55 11,87 14,1
Bahrain Islamic Bank 10,54 9,53 8,63 7,99 7,91
Islamic International
Arab Bank 15,43 15,24 13,31 14,69 17,03
R pvait Finance House 764 | 923 | 844 | 488 | 516
Boubyan Bank K.S.C 7,11 9,27 8,80 7,04 7,17
Maybank Islamic Berhad 1,05 1,1 1,2 1,16 0,91
Bank Islam Malaysia 1083 | 1088 | 11,74 | 1241 | 13,5
Berhad
Jaiz Bank Plc 6,05 6,43 6,47 6,68 7,3
Qatar Islamic Bank 2,01 2,17 2,13 1,88 0,42
Masraf Al Rayan 2,41 3,15 2,09 2,25 4,56
Al Rajhi Bank 6,50 7,06 8,26 6,66 6,5
Bank Aljazira 6,46 7,10 6,40 7,51 1,26
Amana Bank 6,5 6,6 6,4 6,5 6,5
Albaraka Turk
Participation Bank 3,77 4,85 511 4,51 97
Ziraat Katilim Bankasi 5,8 6,4 6,1 5,4 5,2
Dubai Islamic Bank 5,67 5,71 5,73 5,55 4,6
Ejférates Islamic Bank 125 | 1204 | 12,67 | 1221 | 11,95
Bank Syariah Indonesia 1,89 2,24 2,47 2,19 2,25
Bank Muamalat 1,84 | 11,92 | 13,58 | 10,79 | 11,74
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui nilai DER terendah selama

tahun penelitian yaitu pada Maybank Islamic Berhad tahun 2020 dengan nilai

sebesar 1,1. Adapun nilai DER tertinggi yaitu pada Islamic International Arab

Bank tahun 2019 sebesar

15,43, dikarenakan tingginya proporsi

utang

dibandingkan ekuitas yang digunakan oleh bank dalam pendanaan operasionalnya.
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Selanjutnya akan mengukur nilai likuiditas menggunakan rasio Financing to

Deposit Ratio (FDR) selama tahun 2019-2023. Adapun hasil perhitungan DER

ditampilkan pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Perhitungan Likuiditas (FDR)
. Tahun

Bank Syariah 2019 2020 | 2021 | 2022 2023
Al Salam Bank 70 66 70 60 78
Bahrain Islamic Bank 71 79 83 83 68
Islamic International
Arab Bank 77,8 76,5 86,5 73,2 73,2
Kuwait Finance House
KS.C 96 96 80,2 77,8 77,3
Boubyan Bank K.S.C 96 96 86,5 83,5 87,5
Maybank Islamic Berhad 87,7 82,4 77,9 80,0 80,0
Bank Islam Malaysia 7899 | 7924 | 79 | 772 | 788
Berhad
Jaiz Bank Plc 76,3 75,5 73,5 71,8 70,1
Qatar Islamic Bank 101,3 97,5 100,2 100,2 96,5
Masraf Al Rayan 97 96 95 92 116
Al Rajhi Bank 90,6 90,7 88,9 85,5 82,9
Bank Aljazira 78,3 86,1 98,6 85,2 88
Amana Bank 71,4 74,88 74,88 75,5 72,8
Albaraka Turk
Participation Bank 74,8 83,2 82,9 66,5 66,5
Ziraat Katilim Bankasi 74,8 83,2 82,9 66,5 92,05
Dubai Islamic Bank 92 96 95 94 90
ll%t;lérates Islamic Bank ’3 R7 28 ]7 %2
Bank Syariah Indonesia 76,65 74,59 73,39 79,37 81,73
Bank Muamalat 7351 | 69,84 | 3833 | 4063 | 47.14
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.4 diketahui nilai FDR tertinggi selama periode penelitian

yaitu pada Qatar Islamic Bank tahun 2019 sebesar 101,3. Adapun nilai FDR

terendah yaitu pada Bank Muamalat Indoensia tahun 2021 sebesar 38,33

dikarenakan dikarenakan adanya penurunan permintaan pembiayaan akibat

dampak dari pandemi Covid-19 yang menyebabkan ketidakpastian ekonomi.
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Selanjutnya akan mengukur nilai kecukupan modal menggunakan rasio Capital

Adequacy Ratio (CAR) selama tahun 2019-2023. Adapun hasil perhitungan CAR

ditampilkan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Perhitungan Kecukupan Modal (CAR)
. Tahun

Bank Syariah 2019 2020 | 2021 | 2022 2023
Al Salam Bank 21,2 21,2 28,5 21,9 204
Bahrain Islamic Bank 14,9 16 19,1 19,5 16,9
Islamic International
Arab Bank 22,04 22,45 20,51 19,22 19,26
E“SWS“ Finance House 13 1753 | 18,69 | 17.66 | 18.18
Boubyan Bank K.S.C 20,3 16,9 16,4 16,4 18
Maybank Islamic Berhad 19,38 18,64 18,78 18,64 18,84
Bank Islam Malaysia 18,66 | 1982 | 18,56 | 1939 | 19,89
Berhad
Jaiz Bank Plc 16,44 20,02 23,66 18,81 17,96
Qatar Islamic Bank 18,5 16,6 16,7 17,68 17
Masraf Al Rayan 19,5 19,4 18,9 19,9 204
Al Rajhi Bank 19,87 19,08 17,62 21,41 21,52
Bank Aljazira 24,62 23,62 24,42 19,71 19,92
Amana Bank 16,9 17,4 15,7 15,8 19,3
Albaraka Turk
Participation Bank 15 13,5 14,9 14,9 17,25
Ziraat Katilim Bankasi 17 18,2 16,5 16,5 17,15
Dubai Islamic Bank 16,5 18,5 17,1 17,6 17,3
Ejférates Islamic Bank 20,7 192 | 188 | 177 | 201
Bank Syariah Indonesia 19,1 19,11 22,09 20,29 21,04
Bank Muamalat 1242 | 1521 | 2376 | 237 | 2942
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui nilai CAR tertinggi selama tahun

penelitian yaitu pada Bank Muamalat Indoensia tahun 2023 dengan nilai sebesar

29,42. Adapun nilai CAR terendah yaitu pada Kuwait Finance House K.S.C tahun

2019 sebesar 13. Rendahnya nilai tersebut dikarenakan kondisi pasar yang lebih

ketat dan meningkatnya ketidakpastian ekonomi global yang dapat mempengaruhi
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permodalan dan strategi pengelolaan risiko bank. Selanjutnya akan mengukur
nilai profitabilitas menggunakan rasio Return on Assets (ROA) selama tahun

2019-2023. Adapun hasil perhitungan ROA ditampilkan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6
Perhitungan Profitabilitas (ROA)
. Tahun

Bank Syariah 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Al Salam Bank 1,1 0,4 0,9 1 1,1
Bahrain Islamic Bank 0,5 1 0,5 0,9 0,8
Islamic International
Arab Bank 1,49 1,2 1,2 1,2 1,2
Kuwait Finance House
KS.C 1,4 0,9 1,4 1,7 1,8
Boubyan Bank K.S.C 1,3 0,6 0,7 0,8 1
Maybank Islamic Berhad 1,6 1,3 1,4 1,4 1,5
Bank Islam Malaysia 128 1,02 0.91 0.9 0.8
Berhad
Jaiz Bank Plc 1,26 1,31 1,57 1,8 3,6
Qatar Islamic Bank 2 1,8 1,9 2,1 2,6
Masraf Al Rayan 2 1,8 1,9 2,1 2.3
Al Rajhi Bank 2,76 2,56 2,7 2,46 2,12
Bank Aljazira 1,24 0,04 1,03 1,01 0,83
Amana Bank 0,6 0,8 1 0,9 1,5
Albaraka Turk
Participation Bank 0,12 0,37 1.9 1> 24
Ziraat Katilim Bankasi 1,1 2,3 0,6 2,3 3
Dubai Islamic Bank 2,2 1,09 1,5 2 2.3
Epnrates Islamic Bank 1.6 0.7 2.4 2.6 3.4
Pjsc
Bank Syariah Indonesia 1,26 1,27 1,61 1,98 2,35
Bank Muamalat 005 | 003 | 002 | 009 | 002
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.6 dapat diketahui nilai ROA tertinggi selama tahun penelitian
yaitu pada Al Rajhi Bank tahun 2019 sebesar 2,76. Adapun nilai ROA terendah
yaitu pada Bank Muamalat Indoensia tahun 2021 dan 2023 sebesar 0,02. Hal
tersebut dikarenakan penurunan Kinerja operasional akibat dampak pandemi

Covid-19 yang secara signifikan mengurangi pendapatan bank dan meningkatkan
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tekanan terhadap profitabilitas. Selanjutnya mengukur nilai ukuran perusahaan

dengan cara melogaritmakan total aset selama tahun 2019-2023. Adapun hasil

perhitungan Ln total aset ditampilkan pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Perhitungan Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset)
. Tahun

Bank Syariah 2019 2020 | 2021 | 2022 2023
Al Salam Bank 21,03 | 2109 | 2116 | 2129 | 21,55
Bahrain Islamic Bank 21,07 21,06 21,16 21,17 21,16
Islamic International
Arab B 3143 | 31,53 | 31,66 | 31.8 31,85
Euswg“ Finance House 2751 | 27.61 | 27.66 | 2826 | 28.65
Boubyan Bank K.S.C 2622 264 | 2657 | 2671 | 26,76
Maybank Islamic Berhad 19,38 19,50 19,59 19,65 19,39
Bank Islam Malaysia 33,06 | 33,19 | 3324 | 3339 | 334
Berhad
Jaiz Bank Plc 2257 | 22.82 23 23.1 23.39
Qatar Islamic Bank 34,07 | 34,13 | 3426 | 3429 | 3436
Masraf Al Rayan 33.64 | 33,76 | 34,15 | 342 34,35
Al Rajhi Bank 34,89 35.9 354 | 3568 35.9
Bank Aljazira 2649 | 26,55 | 26,68 | 26,89 26.9
Amana Bank 19.07 | 1922 | 1931 | 19,07 | 1931
Albaraka Turk
Participation Bank 33,55 26,7 26,7 | 26,68 26,7
Ziraat Katilim Bankasi 10,82 | 1099 | 1141 | 12.67 | 12.85
Dubai Islamic Bank 3441 | 34,63 | 3461 | 3473 | 3475
Ejférates Islamic Bank 1838 | 1839 | 1844 | 1845 | 1839
Bank Syariah Indonesia 11,91 12,03 12,29 12,48 12,43
Bank Muamalat 1082 | 10,83 | 1089 | 1096 | 11,12
Indoensia

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat diketahui Ln total aset tertinggi yaitu

pada Al Rajhi Bank tahun 2020 dan 2023 sebesar 35,9. Adapun Ln total aset

terendah yaitu pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2019 sebesar 10,82.

Rendahnya nilai tersebut dikarenakan ukuran bank yang relatif lebih kecil

dibandingkan dengan bank-bank syariah besar lainnya, sebingga keterbatasan
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dalam sumber daya dan aset dapat berdampak pada kapasitas bank dalam bersaing
di industri perbankan syariah. Selain itu, tantangan ekonomi pada tahun 2019,
seperti ketidakpastian pasar, peningkatan persaingan di sektor perbankan dan daya

saing yang lebih rendah dapat membatasi pertumbuhan total aset bank tersebut.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan data dilihat melalui mean, median, nilai
maksimum, nilai minimum, standar deviasi, dll (Sugiyono, 2020). Statistik ini
memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang ada, sehingga
memudahkan dalam memahami pola dan distribusi data sebelum melanjutkan ke
analisis statistik yang lebih kompleks. Dengan demikian, statistik deskriptif
menjadi langkah awal yang penting dalam proses analisis data untuk mengetahui
kecenderungan dan variasi dalam data yang tersedia. Pada penelitian ini, variabel
yang digunakan yaitu solvabilitas, likuiditas, kecukupan modal, profitabilitas dan
ukuran perusahaan. Adapun hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini

ditampilkan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif
Solvabilitas| Likuiditas |Kecukupan Profitabilitas PeL:lIJ(;Jarr?:an
(X1) (X2) | Modal (Xs) (Y) 2)
Mean 13,64884 | 2,862100 | 2,948975 15,63000 21,40958
Median 13,63000 | 2,884801 | 2,964757 15,60000 21,17000

Maximum | 18,70000 | 3,068053 | 3,091042 20,00000 26,90000
Minimum 9,430000 | 2,517696 | 2,668616 11,00000 12,82000

Std. Dev. 2,284206 | 0,114996 | 0,079390 2,641392 3,552987
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Tabel 4.8 menyajikan hasil statistik deskriptif dari 19 bank syariah di dunia
selama periode pengamatan lima tahun, yaitu dari tahun 2019 - 2023. Interpretasi

dari analisis statistik deskriptif dalam tabel 4.8 tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Solvabilitas
Variabel solvabilitas yang diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER),
memiliki nilai mean sebesar 13,64884, menunjukkan bahwa rata-rata
solvabilitas 19 bank syariah di dunia selama periode 2019-2023 adalah
13,64884. Standar deviasi sebesar 2,284206 menunjukkan bahwa DER bersifat
homogen, karena nilai ini lebih kecil dibandingkan nilai mean. Nilai
maksimum DER adalah 18,70000, menunjukkan bahwa bank syariah tersebut
menggunakan utang cukup besar dalam struktur permodalannya. Sebaliknya,
nilai minimum sebesar 9,430000 mengindikasikan bahwa bank syariah tersebut
tidak sepenuhnya bergantung pada utang untuk permodalannya.

2. Likuiditas
Variabel likuiditas, diukur dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR),
memiliki nilai mean sebesar 2,862100, yang menunjukkan rata-rata likuiditas
dari 19 bank syariah di dunia selama periode 2019-2023 adalah 2,862100.
Standar deviasi sebesar 0,114996 menandakan bahwa FDR cukup homogen,
karena nilai ini lebih kecil daripada rata-rata. Nilai maksimum FDR sebesar
3,068053 menunjukkan bahwa bank syariah tersebut memiliki tingkat
pembiayaan terhadap simpanan yang tinggi. Sebaliknya, nilai minimum
sebesar 2,517696 mengindikasikan bahwa bank syariah tersebut memiliki
tingkat pembiayaan terhadap simpanan yang lebih rendah.

3. Kecukupan Modal
Variabel kecukupan modal, yang diukur dengan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR), memiliki nilai mean sebesar 2,948975, yang menunjukkan bahwa rata-

rata kecukupan modal dari 19 bank syariah di dunia selama periode 2019-2023
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adalah 2,948975. Dengan standar deviasi sebesar 2,641392, ini menunjukkan
bahwa CAR relatif homogen, karena nilai standar deviasi lebih kecil daripada
nilai rata-rata. Nilai maksimum CAR sebesar 3,091042 menunjukkan bahwa
bank syariah tersebut memiliki tingkat kecukupan modal yang cukup tinggi.
Sebaliknya, nilai minimum sebesar 2,668616 menunjukkan bahwa bank
syariah tersebut memiliki kecukupan modal yang lebih rendah.

. Profitabilitas

Variabel profitabilitas, yang diukur dengan rasio Return on Asset (ROA),
memiliki nilai mean sebesar 15,63000, yang menunjukkan bahwa rata-rata
profitabilitas 19 bank syariah di dunia selama periode 2019-2023 adalah
15,63000. Dengan standar deviasi sebesar 2,641392, ini menunjukkan bahwa
ROA cukup homogen, karena nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai
rata-rata. Nilai maksimum ROA sebesar 20,00000 menunjukkan bahwa bank
syariah tersebut memiliki tingkat pengembalian aset yang tinggi. Sebaliknya,
nilai minimum sebesar 11,00000 mengindikasikan bahwa bank syariah tersebut
memiliki tingkat pengembalian aset yang lebih rendah. Hal ini mencerminkan
variasi dalam kinerja keuangan antar bank syariah yang dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor internal dan eksternal.

. Ukuran Perusahaan

Variabel ukuran perusahaan, yang diukur dengan rasio Ln total aset, memiliki
nilai rata-rata sebesar 21,40958, yang menunjukkan bahwa rata-rata ukuran
perusahaan dari 19 bank syariah di dunia selama periode 2019-2023 adalah
21,40958. Standar deviasi sebesar 3,552987 mengindikasikan bahwa ukuran

perusahaan berdasarkan Ln total aset cukup homogen, karena nilai standar
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deviasi lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata. Nilai maksimum Ln total aset
sebesar 26,90000 menunjukkan bahwa bank syariah tersebut memiliki ukuran
yang sangat besar, yang dapat mengindikasikan tingkat aset yang lebih tinggi.
Sebaliknya, nilai minimum sebesar 12,82000 menunjukkan bahwa ada bank
syariah yang memiliki ukuran lebih kecil, dengan total aset yang lebih rendah

dibandingkan dengan bank lainnya dalam sampel.

4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel

Dalam regresi data panel, untuk menentukan model estimasi yang terbaik
digunakan dalam penelitian, dapat dilakukan dengan uji Chow, uji Hausman dan
uji Larange Multipler (LM).
4.3.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk memilih antara model CEM atau FEM yang
layak untuk digunakan dalam penelitian (Nani, 2022). Apabila yang terpilih CEM,
maka tidak perlu dilakukan uji Hausman. Sebaliknya, apabila FEM yang terpilih
maka dilanjutkan uji Hausman. Hipotesis dalam uji chow sebagai berikut:

Ho = Common Effect Model (CEM)
H; = Fixed Effect Model (FEM)

Pemilihan metode ini didasarkan pada nilai probability. Apabila
probability < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya model yang layak
digunakan yaitu FEM. Begitupun sebaliknya, apabila probability > 0,05 maka Hy
diterima dan Hj ditolak. Artinya model yang layak digunakan yaitu CEM. Adapun

hasil uji Chow pada penelitian ini ditampilkan pada tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Chow
Effects Test Statistik | Prob.
Cross-section Chi-square 7,840886 | 0,4492

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Pada tabel 4.9 dapat diketahui hasil nilai prob. Uji chow yaitu sebesar 0,4492

> 0,05 yang artinya Hy diterima atau dapat disimpulkan model CEM yang terpilih.

4.3.2 Uji Larange Multipler (LM)

Uji LM digunakan untuk memilih antara model CEM atau REM yang
sesuai (Nani, 2022). Adapun Hipotesis dalam uji LM sebagai berikut:

Ho = Common Effect Model (CEM)
H; = Random Effect Model (REM)

Pada uji LM dapat dilihat melalui hasil probibailitasnya, apabila
probability < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya model yang layak
digunakan yaitu REM. Begitupun sebaliknya, apabila probability > 0,05 maka Ho
diterima dan H; ditolak. Artinya model yang sesuai yaitu CEM. Adapun hasil uji
LM dalam peneltian ini ditampilkan pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji LM
Breusch-Pagan 0,661325 1,916571 2,577896

(0,4161) (0,1662) (0,1084)
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Diketahui pada tabel 1.10 bahwa hasil nilai prob. Breusch-Pagan 0.4161 >
0,05 yang berarti Ho diterima dan H; ditolak sehingga model yang terpilih yaitu
CEM. Model CEM akan digunakan untuk menguji pengaruh solvabilitas,
likuiditas dan kecukupan modal terhadap profitabilitas dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi. Hasil regresi data panel menggunakan model CEM

ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11
Model yang Terpilih (CEM)

Variabel Koefisien | Std. Error t-Statistic Prob.
Konstanta (C) 63,02762 29,67373 2.124021 0,0404
Solvabilitas DER (X;) -1,266995 0,137944 -9,184857 0,0000
Likuiditas FDR (X) 31,47884 17,36881 1,812377 0,0780
z(;;“k“pa” Modal CAR | 46 93642 | 2200422 | -2.049247 | 00476
Ukuran Perusahaan Ln
Total Aset (2) -1,788730 1,338616 -1,336253 0,1896
X1*Z 0,078316 0,004829 16,21721 0,0000
Xo*Z -1,526996 01,790304 -1,932164 0,0610
X3*Z 2,105735 1,046282 2,012588 0,0515
R-squared 0,982402 |F-statistic 295,0726
Adjusted R-squared 0,979073 |Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Dari tabel 4.11 di atas, persamaan regresi Yyang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

ROA =63,02762 — 1,266995X, + 31,47884X, — 46,93642X5— 1,788730Z +
0,078316 X Z — 1,526996 X,Z +2,105735X3Z

Adapun interpretasi persamaan model regresi data panel sebagai berikut:

Dari persamaan di atas, diperoleh nilai konstanta sebesar 63,02762. Artinya
jika tidak ada variabel X; X; X3 X;1*Z, Xo*Z dan X3*Z maka nilai variabel
dependen profitabilitas yang di proyeksikan ROA bernilai 63,02762.
Koefisien pada variabel solvabilitas (X;) yang diproyeksikan DER
menunjukkan pengaruh negatif terhadap ROA (YY) dengan nilai -1,266995.
Dapat di interpretasikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada DER maka
akan menurunkan nilai ROA sebesar 1,266995%.

Koefisien pada variabel likuiditas (X;) yang diproyeksikan FDR
menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA (Y) dengan nilai 31,47884.
Dapat di interpretasikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada DER maka

akan meningkatkan nilai ROA sebesar 31,47884%.
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4. Koefisien pada variabel kecukupan modal (X3) yang diproyeksikan CAR
menunjukkan pengaruh negatif terhadap ROA (YY) dengan nilai -46,93642.
Dapat di interpretasikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada CAR maka
akan menurunkan nilai ROA sebesar -46,93642%.

5. Koefisien pada interaksi antara variabel solvabilitas dan ukuran perusahaan
(X1*Z) menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA (Y) dengan nilai
0,078316. Dapat di interpretasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam
interaksi antara solvabilitas dan ukuran perusahaan akan meningkatkan nilai
ROA sebesar 0,078316%.

6. Koefisien pada interaksi antara variabel likuiditas dan ukuran perusahaan
(X2*Z) menunjukkan pengaruh negatif terhadap ROA (Y) dengan nilai -
1,526996. Dapat di interpretasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam
interaksi antara likuiditas dan ukuran perusahaan akan menurunkan nilai
ROA sebesar -1,526996%.

7. Koefisien pada interaksi antara variabel kecukupan modal dan ukuran
perusahaan (X3*Z) menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA (Y) dengan
nilai 2,105735. Dapat di interpretasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan
dalam interaksi antara kecukupan modal dan ukuran perusahaan akan

meningkatkan nilai ROA sebesar 2,105735%.

4.4 Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat penting yang digunakan dalam
persamaan regresi linier. Untuk memastikan estimasi yang tidak bias dan efisien,
yang dikenal sebagai Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), diperlukan

pengujian untuk memverifikasi bahwa model regresi tersebut memenuhi asumsi
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klasik (Indartini & Mutmainah, 2024). Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Pengujian ini
penting dilakukan agar model regresi dapat menghasilkan hasil yang valid dan
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
distandarisasi pada modal regresi berdistribusi normal atau tidak (Junaidi, 2019).
Salah satu metode untuk mendeteksi distribusi normal dari residual yaitu
menggunakan uji jarque bera. Keputusan mengenai normalitas residual dilihat
dengan membandingkan nilai probabilitas hitung dengan tingkat alpha 0,05. Jika
nilai probabilitas > 0,05, maka residual dianggap terdistribusi normal. Sebaliknya,
jika nilai probabilitas < 0,05, maka tidak cukup bukti untuk menyatakan residual
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ditampilkan pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12
Uji Normalitas (Jargue Bera)

Test Result

Jarque-Bera | 1,118641

Probability | 0,571597
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai probability jarque-bera
sebesar 0,571597 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

dalam penilitian ini berdistribusi normal atau dapat diartikan lolos uji normalitas.

4.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel independen (Nani, 2022). Model

regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan korelasi yang tinggi diantara
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variabel bebas. Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model regresi linier
berganda, dapat dideteksi melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor). Pada
umumnya, jika VIF < 10 maka H, diterima yang berarti tidak terjadi
multikolinearitas, dan jika VIF > 10 maka H, ditolak yang berarti terjadi
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat
ditunjukkan pada tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)
Variabel VIF
Solvabilitas (DER) 1,586692

Likuiditas (FDR) 3,368534

Kecukupan Modal (CAR) | 2,997848
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel 4.13, dapat
diketahui bahwa data dalam penelitian tidak terjadi multikolinearitas dikarenakan
nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel independen dalam model regresi
kurang dari 10. Nilai VIF yang lebih rendah dari 10 menunjukkan bahwa tidak
ada korelasi yang cukup tinggi antar variabel independen. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel independen dalam model regresi ini
independen dan tidak saling memengaruhi satu sama lain secara signifikan yang

membuat hasil analisis regresi menjadi lebih valid.

4.4.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi
antara periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi (Nani,
2022). Model regresi yang baik apabila bebas dari autokorelasi. Salah satu metode
untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan uji Langrange-

Multipler (LM). Hasil uji LM dianalisis berdasarkan nilai probability chi-square.
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Apabila nilai prob < 0,05 atau chi-square hitung > chi-square tabel maka terdapat
autokorelasi dalam residual. Sebaliknya, apabila prob > 0,05 atau chi-square
hitung < chi-square tabel maka tidak terdapat autokorelasi. Adapun hasil uji
autokorelasi ditampilkan pada tabel 4.14 berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji Autokorelasi

| R-squared | 0,193142 |
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

R-squared regresi axiliarity = 0,193142
Chi-square hitung = n* R-squared regresi auxiliarity
= 27*0,193142
=5,214834
Chi-square tabel dengan alpha 0,05 dan df4 = 14,860
Chi-square hitung 5,214834 < chi-square tabel 14,860 maka data penelitian tidak

terjadi autokorelasi atau dapat dikatakan lolos uji autokorelasi.

4.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya
dalam model regresi. Jika varians tersebut tidak sama, maka dapat dikatakan
bahwa terjadi heteroskedastisitas. Adapun model regresi yang baik adalah model
regresi yang homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas (Widiyanti, 2020).
Pada penelitian ini, uji white dilakukan untuk mendeteksi indikasi
heteroskedastisitas dengan melihat nilai likelihood ratio. Pengambilan keputusan
berdasarkan uji white yaitu jika nilai probability > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai
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probability < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas
dalam model yang mengindikasikan adanya masalah dalam estimasi regresi.

Adapun hasil uji heterokedastisitas ditampilkan pada tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Heterokedastisitas
Value df Probability
Likelihood ratio 8,856257 9 0,4506

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Pada tabel 4.15 dapat dilihat nilai probility sebesar 0,4506 yang berarti
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi

heterokedastisitas atau dinyatakan lolos uji heterokedastisitas.

4.5 Moderate Regression Analysiss (MRA)

MRA digunakan sebagai persamaan model regresi data panel pada variabel
moderasi (Ali et al., 2023). Uji MRA dilakukan untuk menguji apakah variabel
moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji MRA yaitu
apabila nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dikatakan dapat memoderasi. Adapun
hasil uji MRA yang dilakukan untuk menguji apakah variabel ukuran perusahaan
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh solvabilitas, likuiditas dan

kecukupan modal terhadap profitabilitas dapat ditampilkan pada tabel 4.16

berikut:
Tabel 4.16
Hasil Uji MRA
Variabel | Koefisien | Std. Error |t-Statistic | Prob.
X1 *Z 0,078316 | 0,004829 | 16,21721 |0,0000
X, *Z -1,526996 | 01,790304 |-1,932164 |0,0610
X3*Z 2,105735 | 1,046282 | 2,012588 |0,0515

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1.

Interaksi ukuran perusahaan dengan solvabilitas terhadap profitabilitas

Nilai probabilitas dari variabel X;*Z yaitu sebesar 0,0000 atau lebih kecil dari
0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan (Z) mampu
memoderasi pengaruh solvabilitas (DER) terhadap profitabilitas (ROA) pada
bank syariah di dunia.

Interaksi ukuran perusahaan dengan likuiditas terhadap profitabilitas

Nilai probabilitas dari variabel X,*Z yaitu sebesar 0,0610 atau lebih besar dari
0,05. Sehingga, dapat diindikasikan bahwa ukuran perusahaan (Z) tidak
mampu memoderasi pengaruh likuiditas (FDR) terhadap profitabilitas (ROA)
pada bank syariah di dunia.

Interaksi ukuran perusahaan dengan kecukupan modal terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas dari variabel X3*Z yaitu sebesar 0,0515 atau lebih besar dari
0,05, menujukkan bahwa tidak terdapat bukti yang cukup kuat untuk
menerima hipotesis moderasi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ukuran
perusahaan (Z) tidak mampu memoderasi pengaruh kecukupan modal (CAR)

terhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di dunia.

4.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien regresi. Ada dua

dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini, yaitu dengan

membandingkan nilai t statistik dengan t tabel, atau melalui nilai probabilitas

signifikan.
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4.6.1 Uji T-test

Uji parsial dilakukan untuk menguji variabel secara individual, guna
menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Nani, 2022). Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak, dilakukan uji t dengan tingkat signifikansi 0,05. Dasar pengambilan
keputusannya yaitu jika t hitung < t tabel atau nilai profitabilitas < 0,05 maka Hg
ditolak dan H; diterima. Sebaliknya apabila t hitung > t tabel atau nilai
profitabilitas > 0,05 maka Hy diterima dan Hj ditolak. Dalam penelitian ini, uji
ini dilakukan untuk mengetahui apakah solvabilitas, likuiditas dan kecukupan
modal berpengaruh terhadap profitabilitas dan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi. Hasil uji ini penting untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
hubungan antar variabel. Adapun hasil uji T-test yang dilakukan untuk menguji

pengaruh variabel-variabel tersebut dapat ditampilkan pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.17
Uji Signifikasi Parameter Individual (T-test)
Variabel | Koefisien | Std. Error |t-Statistic | Prob.
C 63,02762 | 29,67373 | 2.124021 (0,0404
X1 -1,266995 | 0,137944 |-9,184857 |0,0000
Xo 31,47884 | 17,36881 | 1,812377 |0,0780
X3 -46,93642 | 22,90422 |-2.049247 10,0476

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas
Pada variabel solvabilitas (X;) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 lebih
kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima yang berarti variabel solvabilitas (DER) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di dunia.
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2. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas
Nilai probabilitas variabel likuiditas (X3) yaitu sebesar 0,0780 atau lebih dari
0,05. Artinya Hy diterima dan H; ditolak, sehingga dapat disumpalkan bahwa
variabel likuiditas yang diproyeksikan FDR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di dunia.

3. Pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas
Variabel kecukupan modal yang merupakan variabel independen ketiga (X3)
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0476 lebih kecil dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima yang berarti variabel
kecukupan modal yang diproyeksikan CAR secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah di dunia.

462 UjiF

Uji simultan digunakan untuk menentukan apakah semua variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Nani, 2022). Untuk memutuskan apakah hipotesis diterima
atau ditolak, maka dilakukan statistik uji f dengan tingkat signifikan 0,05. Dasar
pengambilan keputusannya yaitu apabila f hitung > f tabel atau nilai profitabilitas
< 0,05 maka Hy ditolak. Sebaliknya f hitung < f tabel atau nilai profitabilitas >
0,05 maka Hg diterima. Hasil uji F dapat ditampilkan pada tabel 4.18 berikut
untuk menunjukkan signifikansi variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen:

Tabel 4.18
Uji Simultan (F-test)
F-statistic 295,0726
Prob(F-statistic) 0,000000

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
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Pada tabel 4.18 di atas dapat dilihat nilai probabilitas f statistik yaitu
sebesar 0.000000 lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa solvabilitas, likuiditas dan
kecukupan modal secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank

syariah di dunia.

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan sejauh mana variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Uji ini berfungsi sebagai indikator yang
menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap perubahan pada
variabel dependen. Nilai R-Square memiliki rentang 0 hingga 1, dimana semakin
mendekati 1 maka prediksi yang dibuat semakin akurat (Nani, 2022). Dalam
penelitian ini, koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui sejaun mana
variabel solvabilitas, likuiditas, kecukupan modal dan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi dalam menjalankan variabel profitabilitas. Adapun hasil uji

koefisien determinasi ditampilkan pada tabel 4.19 berikut:

Tabel 4.19
Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0,982402

Adjusted R-squared | 0,979073
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan perhitungan tabel 4.19, nilai Adjusted R-squared adalah

sebesar 0.979073. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel solvabilitas, likuiditas,
kecukupan modal dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi memiliki
kemampuan yang sangat tinggi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel profitabilitas, yaitu sebesar 97,9%. Adapun sisanya 2,1% merupakan

pengaruh dari variabel lain yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.
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4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Dunia

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang, serta menggambarkan beban utang yang
ditanggung untuk memperoleh aset (Arsita, 2021). Tingkat solvabilitas yang
tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan profitabilitas jika dikelola dengan
baik, tetapi jika pengelolaannya kurang optimal, solvabilitas justru dapat
meningkatkan risiko gagal bayar (Aryesta & Matusin, 2024). Oleh karena itu,
manajemen yang cermat terhadap rasio solvabilitas sangat penting untuk menjaga
keseimbangan antara keuntungan dan risiko yang ditimbulkan.

Nilai solvabilitas yang dihitung dari variabel solvabilitas diproyeksikan
dengan DER (X;) yaitu sebesar 0,0000 di mana lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara solvabilitas dengan
profitabilitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima, yang mengindikasikan bahwa variabel solvabilitas secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada bank syariah di dunia.

Hasil penelitian ini sesuai dengan konsep teori sinyal, yang menyatakan
bahwa struktur modal yang lebih baik dapat memberikan sinyal positif kepada
pasar tentang prospek keuangan perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor,
dan akhirnya mendorong profitabilitas (Pratama & Segaf, 2022). Hal ini juga
menegaskan pentingnya transparansi dan komunikasi yang jelas antara perusahaan
dan pemangku kepentingan. Dengan demikian, pengelolaan solvabilitas yang
efektif menjadi kunci dalam mempertahankan kinerja keuangan yang sehat pada

bank syariah di dunia.
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Bank syariah di dunia harus memperhatikan pengelolaan solvabilitas dengan
bijaksana untuk menjaga keseimbangan antara risiko dan potensi keuntungan.
Dengan struktur modal yang baik, bank syariah dapat meningkatkan kepercayaan
investor dan menarik lebih banyak modal yang dapat meningkatkan
profitabilitasnya (Adityaputra & Perdana, 2024). Manajemen solvabilitas yang
efektif juga dapat mengurangi risiko gagal bayar dan memastikan kelangsungan
operasional bank dalam jangka panjang. Selain itu, penting bagi bank syariah di
dunia untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan utang,
memastikan bahwa transaksi yang dilakukan tidak bertentangan dengan hukum
Islam dan mendukung tujuan keberlanjutan serta stabilitas ekonomi yang adil.

Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widiasih et al., (2024), Nadiana et al., (2023), Putri & Iskak, (2023), Sani &
Dinuka, (2023), Cahyadi, (2022), Setiawan & Suwaidi, (2022), Hidayat et al.,
(2021) dan Bintara, (2020) yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh

terhadap profitabilitas.

4.7.2 Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Dunia
Likuiditas adalah rasio yang mengukur sejauh mana perusahaan dapat
memenuhi kewajiban finansial jangka pendek secara tepat waktu (Fitriana, 2024).
Tingkat likuiditas yang tinggi memungkinkan bank untuk mengelola dana dan
kewajiban dengan cepat, namun hal ini juga dapat menurunkan profitabilitas jika
dana vyang tersedia tidak dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan.
Sebaliknya, likuiditas yang memadai membantu bank untuk menjalankan
operasional dengan lebih efisien dan mengurangi risiko kebangkrutan. Semakin

likuid bank, semakin besar kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka
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pendek, sehingga profitabilitas meningkat (Musdalifa, 2022). Oleh karena itu,
penting bagi bank syariah di dunia untuk menyeimbangkan antara likuiditas yang
cukup dan pemanfaatan dana yang optimal untuk mendukung pertumbuhan jangka
panjang.

Pada penelitian ini, likuiditas (X;) memiliki nilai probabilitas sebesar
0,0780 atau lebih dari 0,05. Pada penelitian ini, likuiditas (Xz) memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0780 atau lebih dari 0,05. Hal ini berarti Hy diterima dan H;
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas yang diproyeksikan
oleh FDR secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) pada bank syariah di dunia.

Bank syariah di dunia perlu mengevaluasi kembali strategi pengelolaan
likuiditas mereka untuk memastikan bahwa dana yang dimiliki tidak hanya
tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, tetapi juga dioptimalkan
untuk mendukung kinerja keuangan lebih baik. Dengan pengelolaan likuiditas
yang tepat, bank syariah di dunia dapat mengurangi ketergantungan pada sumber
pembiayaan eksternal dan meningkatkan potensi laba dalam jangka panjang
(Somantri & Sukmana, 2020). Selain itu, penting bagi bank syariah di dunia untuk
memonitor perubahan kondisi pasar yang dapat memengaruhi likuiditas dan
menyesuaikan strategi mereka sesuai dengan kebutuhan ekonomi global.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggi
Amalia Putri, (2023), Sani & Dinuka, (2023), Afifah & Wardana, (2022),
Katharina & Novita, (2022), Oktarianti, (2022), Sari et al., (2022) dan Bintara,
(2020) yang menyebutkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap

profitabilitas.
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4.7.3 Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di

Dunia

Kecukupan modal adalah faktor yang digunakan untuk menilai apakah
modal yang dimiliki sebuah bank cukup untuk mendukung kegiatan
operasionalnya (Azizah & Taswan, 2019). Bank dengan kecukupan modal yang
memadai cenderung lebih stabil dan mampu mengelola risiko dengan lebih baik,
yang dapat mendukung profitabilitas. Namun, apabila modal terlalu besar dan
tidak dimanfaatkan secara efektif, hal ini dapat menurunkan efisiensi dan
berdampak negatif terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, penting bagi bank
untuk menyeimbangkan kecukupan modal dengan strategi pengelolaan yang tepat.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel kecukupan modal (CAR) secara
parsial terhadap profitabilitas (ROA) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0476,
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima, yang berarti variabel kecukupan modal secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada bank syariah di dunia. Hal ini
mengindikasikan bahwa kecukupan modal dianggap sebagai faktor penting yang
mempengaruhi profitabilitas bank syariah di dunia.

Bank syariah di dunia harus memperhatikan kecukupan modal dalam
strategi operasional mereka, karena modal yang memadai dapat memberikan
perlindungan terhadap potensi risiko, meningkatkan stabilitas keuangan, dan
mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik (Nurkhalifa et al., 2021). Selain
itu, pengelolaan modal yang efisien dapat memperkuat daya saing bank di pasar
global, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan ekonomi yang terus

berkembang. Dengan demikian, perencanaan modal yang matang menjadi
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landasan kokoh bagi keberlanjutan dan pertumbuhan bank syariah di masa depan.
Modal yang dikelola dengan baik juga memungkinkan bank syariah untuk
beradaptasi dengan perubahan ekonomi dan menjaga kelangsungan operasional
secara optimal.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri &
Wahyudi, (2023), Rachman et al., (2023), Katharina & Novita, (2022), Musdalifa,
(2022) Ningtyas & Pratama, (2022), Sari, (2022), dan Ikhsan et al., (2019) yang
menyatakan bahwa kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas.

4.7.4 Pengaruh Solvabilitas, Likuiditas dan Kecukupan Modal Secara Simultan

terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Dunia

Hasil uji F simultan pada penelitian ini yaitu sebesar 0.000000 lebih kecil
dari 0,05. Artinya solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal secara bersama-
sama berpengaruh terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. Kemampuan
variabel solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal dalam menjelaskan variasi
profitabilitas yaitu sebesar 97,9%. Adapun sisanya 2,1% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Widiasih et al., (2024), Zurriah & Prayogi, (2023) dan Setiawan &
Suwaidi, (2022) yang menyatakan bahwa secara simultan solvabilitas dan
likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Selain itu, penelitian yang
dilakukan olen Musdalifa, (2022), Ikhsan et al., (2019) juga menyatakan bahwa
secara simultan kecukupan modal dan likuiditas berpengaruh terhadap

profitabilitas.
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4.75 Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi antara Hubungan

Solvabilitas terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Dunia

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi
hubungan antara solvabilitas dan profitabilitas pada bank syariah di dunia. Hal ini
didasarkan pada nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berperan signifikan dalam memoderasi
pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas bank syariah di dunia.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa ukuran perusahaan dapat
memperkuat hubungan antara solvabilitas dan profitabilitas pada bank syariah di
dunia. Selain itu, nilai probabilitas antara variabel ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi (Z) terhadap profitabilitas (Y) tidak menunjukkan signifikansi,
sementara interaksi moderasi antara solvabilitas dan ukuran perusahaan (X;*Z)
terbukti signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi berperan sebagai moderasi murni.

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi mampu meningkatkan profitabilitas perbankan syariah di dunia. Ukuran
perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih banyak,
yang dapat mendukung pengelolaan risiko dan meningkatkan kinerja keuangan.
Dengan demikian, bank syariah dengan ukuran perusahaan yang lebih besar dapat
memanfaatkan skala ekonomi untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas,
terutama dalam menghadapi tantangan solvabilitas. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widiasih et al., (2024), Pusaka & Takarini, (2023)
dan Setiawan & Suwaidi, (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan

mampu memoderasi hubungan solvabilitas terhadap profitabilitas.
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4.7.6 Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi antara Hubungan

Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Dunia

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
kemampuan untuk memoderasi pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada
bank syariah di dunia. Hal ini dikarenakan nilai probabilitasnya sebesar 0,0610
atau lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis keenam ditolak,
sehingga penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa ukuran perusahaan
memperkuat hubungan likuiditas terhadap profitabilitas bank syariah di dunia.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai probabilitas antara ukuran
perusahaan sebagai variabel moderasi (Z) terhadap profitabilitas (Y) tidak
signifikan, sementara interaksi moderasi antara likuiditas dan ukuran perusahaan
(X2*Z) juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berperan sebagai
moderasi yang tidak signifikan atau moderasi homologizer.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak dapat
meningkatkan profitabilitas ketika likuiditas berfluktuasi, yang mengindikasikan
bahwa faktor lain mungkin lebih berperan dalam mempengaruhi hubungan
tersebut. Hal ini juga dapat diartikan bahwa baik ukuran perusahaan yang besar
maupun kecil tidak memiliki dampak signifikan terhadap hubungan antara
likuiditas dan profitabilitas pada bank syariah di dunia. Pada penelitian ini selaras
dengan penelitian Widiasih et al., (2024) dan Zurriah & Prayogi, (2023) yang
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan

likuiditas terhadap profitabilitas.
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4.7.7 Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi antara Hubungan
Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah di Dunia
Hubungan antara kecukupan modal dengan profitabilitas di bank syariah di

dunia juga tidak dapat di moderasi oleh ukuran perusahaan. Hal ini didasarkan

pada nilai probabilitasnya sebesar 0,0515 atau lebih besar dari 0,05. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh
kecukupan modal terhadap profitabilitas pada bank syariah di dunia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi dapat memperkuat hubungan kecukupan modal terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai
probabilitas antara ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi (Z) terhadap
profitabilitas () tidak signifikan, sementara interaksi moderasi antara kecukupan
modal dan ukuran perusahaan (Xs*Z) juga tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan berperan sebagai moderasi yang tidak signifikan atau moderasi
potensial (homologiser moderation). Dengan demikian, meskipun ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi hubungan antara kecukupan modal dan
profitabilitas, efek moderasinya tidak cukup kuat untuk memberikan dampak
signifikan pada profitabilitas bank syariah di dunia

Pada pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mampu meningkatkan profitabilitas meskipun kecukupan modal
tinggi. Hal ini juga mengindikasikan bahwa baik perusahaan besar maupun kecil
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hubungan antara kecukupan

modal dan profitabilitas bank syariah di dunia.
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4.8 Pembahasan dalam Perspektif Islam

Ekonomi Islam  berlandaskan pada prinsip-prinsip  syariah  yang
mengedepankan keadilan, keseimbangan dan transparansi dalam setiap transaksi.
Dalam konteks perbankan syariah, ekonomi Islam menekankan pada pembiayaan
yang bebas dari riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maisir (perjudian), serta
menjaga keseimbangan antara risiko dan imbal hasil. Hal ini mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan menghindari praktik yang
merugikan. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip syariah, perbankan syariah
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga keuangan, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat secara lebih luas.

Bank syariah memprioritaskan profitabilitas atau keuntungan, namun tidak
hanya diukur dari seberapa besar laba yang diperoleh, tetapi juga bagaimana laba
tersebut diperoleh melalui transaksi yang sesuai dengan prinsip syariah, sehingga
memberikan manfaat yang adil bagi semua pihak yang terlibat (Al-Harbi, 2022).

Hal ini sesuai dengan surat Al-Bagarah ayat 275 berikut:

éhumsgjsuu)wuﬁuuw\wneﬁjemm\ ,,,,,,
O3AA L aa SUN LA \JAJIMLC Gasal )55l

Artinya: ......Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba),
lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya

dan urusannya kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka
itulah penghuni neraka. (Q.S. Al-Bagarah: 275).

Dari ayat Al-Bagarah ayat 275 dapat ditafsirkan bahwa Allah mengharamkan
praktik riba dalam segala bentuknya karena mengandung ketidakadilan dan
merugikan pihak yang terlibat, sedangkan jual beli yang adil (tidak mengandung
riba) dihalalkan. Dijelaskan juga bahwa yang melakukan transaksi riba merupakan

penghuni neraka. Praktik riba menggambarkan keuntungan yang diperoleh secara
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tidak adil, di mana salah satu pihak (biasanya peminjam) harus membayar lebih

dari yang diterima, yang pada akhirnya menciptakan ketimpangan. Sementara itu,

dalam ekonomi Islam, keuntungan yang diperoleh harus sesuai dengan prinsip

keadilan, keseimbangan, dan transparansi, yang tercermin dalam jual beli yang
halal. Rasulullah SAW juga menegaskan dalam sebuah hadits:

IS 55 3l IS a4l 4 a0 505 G 10 o (e

(alose ol 5) 8130 28 1085 "azdali pealS 5,

Artinya: Dari Jabir RA berkata: Rasulullah SAW melaknat pemakan riba,

pemberi riba, pencatatnya dan dua saksinya. Beliau bersabda: “Mereka semua
sama.” (HR. Muslim).

Hadits ini menunjukkan bahwa riba tidak hanya dilarang untuk peminjam dan
pemberi pinjaman, tetapi juga bagi siapa pun yang terlibat dalam proses tersebut.
Dalam konteks perbankan syariah, bank tidak boleh mengandalkan riba sebagai
sumber keuntungan. Sebaliknya, bank syariah memperoleh keuntungan dengan
cara yang sah, seperti melalui pembiayaan berbasis bagi hasil, di mana risiko dan

imbal hasil dibagi secara adil antara pihak bank dan nasabah.

Keuntungan atau profitabilitas dapat dicapai melalui salah satu aspek yaitu
utang piutang. Jika pada bank konvensional menggunakan bunga sebagai sumber
keuntungan, namun dalam bank syariah utang piutang harus dilakukan melalui
prinsip pembiayaan yang sesuai dengan hukum Islam seperti murabahah,
mudharabah dan musyarakah yang menekankan pada bagi hasil dan pembagian
risiko secara adil (Shafa, 2024). Dengan demikian, perbankan syariah berfungsi
sebagai lembaga yang mendukung kegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, menghindari eksploitasi, mendorong terciptanya kesejahteraan
bersama, dan memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan secara transparan dan

adil bagi semua pihak yang terlibat. Selain itu, perbankan syariah juga turut
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berperan dalam memperkuat integritas dan kepercayaan dalam sistem keuangan

dengan mengedepankan etika dan tanggungjawab sosial dalam setiap transaksi.

Utang piutang dalam Islam tidak dilarang, bahkan dalam beberapa kondisi,
Islam menganjurkannya sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang
mendesak atau untuk kegiatan produktif yang bermanfaat selama dilaksanakan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam pandangan Islam, utang piutang
merupakan bentuk transaksi yang dapat memberikan manfaat, namun harus
dilakukan dengan cara yang adil dan menghindari unsur riba (bunga) atau
penipuan. Islam mengajarkan bahwa utang piutang harus dilaksanakan dengan
niat yang baik. Setiap transaksi harus dilakukan dengan jelas dan menghindari
unsur ketidakjelasan, penipuan, atau pemaksaan yang dapat merugikan salah satu
pihak. Hal ini sesuai dengan surat Al-Bagarah ayat 245 berikut:
iﬁjuﬂm\ﬁ)ﬁummwmuﬁm Craf s3I 13 Ga

BEESPWI
Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah

menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan
(Q.S. Al-Bagarah: 245).

Dari ayat Al-Bagarah ayat 275 dapat ditafsirkan bahwa Islam menganjurkan
pemberian pinjaman (utang piutang) yang dilakukan dengan niat baik tanpa
mengharapkan keuntungan. Ayat ini menggambarkan bahwa memberikan
pinjaman yang baik atau menafkahkan harta di jalan Allah akan mendapatkan
balasan yang lebih besar dari-Nya. Dalam perbankan syariah, transaksi utang
piutang harus dilakukan dengan baik dengan prinsip gardhul hasan, sehingga
perbankan syariah dapat berperan penting dalam menyediakan sarana ekonomi

yang tidak hanya bermanfaat bagi individu atau lembaga, tetapi juga memberikan
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dampak positif bagi kesejahteraan umat secara keseluruhan, dengan janji balasan

dari Allah yang lebih besar.

Dalam perbankan syariah, selain prinsip gardhul hasan, faktor modal dan
ukuran perusahaan juga berperan penting dalam kelancaran transaksi utang
piutang. Modal yang kuat memungkinkan bank syariah di dunia untuk
menawarkan pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti pembiayaan
tanpa bunga, dan memastikan keberlanjutan operasionalnya. Bank syariah dengan
ukuran yang lebih besar memiliki kapasitas lebih untuk mendukung kegiatan
ekonomi produktif secara lebih luas dan memberikan dampak positif bagi
masyarakat. Dengan demikian, modal dan ukuran perusahaan yang memadai
memungkinkan bank syariah untuk berperan lebih signifikan dalam menciptakan
kesejahteraan umat dan melaksanakan prinsip keadilan sesuai dengan ajaran

Islam.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Solvabilitas yang diproksikan dengan DER secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di dunia. Artinya,
apabila terjadi peningkatan maupun penurunan solvabilitas, maka akan diikuti
juga oleh profitabilitas bank syariah.

Likuiditas yang diproksikan dengan FDR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di dunia. Artinya,
apabila terjadi peningkatan maupun penurunan likuiditas, maka tidak akan
mempengaruhi profitabilitas bank syariah.

Kecukupan modal yang diproksikan dengan CAR secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah di dunia. Artinya,
apabila terjadi peningkatan maupun penurunan pada kecukupan modal, maka
akan diikuti oleh profitabilitas bank syariah

Solvabilitas, likuiditas dan kecukupan modal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. Artinya, Solvabilitas,
likuiditas dan kecukupan modal secara bersam sama dapat mempengaruhi
profitabilitas bank syariah di dunia.

Ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh solvabilitas terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia. Artinya, ukuran perusahaan tidak dapat

memperkuat atau memperlemah pengaruh solvabilitas terhadap profitabilitas.
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Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas bank syariah di dunia. Artinya, ukuran perusahaan tidak dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas.
Ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi pengaruh kecukupan modal
terhadap profitabilitas bank syariah di dunia. Artinya, ukuran perusahaan
tidak dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh kecukupan modal
terhadap profitabilitas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Bagi 19 bank syariah yang menjadi sampel penelitian, sebaiknya
meningkatkan solvabilitas dengan memperbaiki struktur utang dan
memperkuat modal untuk mendukung profitabilitas. Bank juga perlu
mengelola kecukupan modal dengan lebih baik, karena hal ini berpengaruh
terhadap kinerja keuangan. Selain itu, pengelolaan likuiditas yang efisien
harus tetap dijaga stabilitas operasionalnya, serta pengembangan kapasistas

operasional tetap diperhatikan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Beberapa contoh variabel lain
yang bisa dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya yaitu struktur modal,
NPF, kebijakan deviden serta variabel lain yang di perkirakan dapat
mempengaruhi profitabilitas. Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan
penelitian seperti variabel penelitian yang hanya menggunakan solvabilitas,

likuiditas dan kecukupan modal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Tabel Perhitungan DER, FDR, CAR, ROA, Ln Total Aset

Bank TAHUN | DER | FDR | CAR | Roa | LnTotal
Syariah Aset
2019 537 70 21,2 11 21,03
Al Salam 2020 7,04 66 21,2 0,4 21,09
Bank 2021 8,55 70 28,5 0,9 21,16
(Bahrain) 2022 | 11,87 | 60 21,9 1 21,29
2023 141 78 20,4 11 21,55
2019 | 1054 | 71 14,9 05 21,07
Bahrain 2020 9,53 79 16 1 21,06
Islamic Bank 2021 8,63 83 19,1 0,5 21,16
(Bahrain) 2022 7.99 83 195 0.9 21,17
2023 7.01 68 16,9 08 21,16
i 2019 | 1543 | 77.8 | 22,04 | 1,49 31,43
Inttlas;r?:t]ilocnal 2020 | 1524 | 765 | 22,45 1.2 31,53
Areb Banl 2021 | 1331 | 865 | 2051 | 1,2 31,66
(Jordan) 2022 | 14,69 | 732 | 1922 | 1.2 31,8
2023 | 17,03 | 732 | 1926 | 1,2 31,85
_ 2019 764 96 13 14 27,51
gz;‘ﬁ:‘; 2020 9,23 96 17,53 0,9 27,61
House K o.C | 2021 844 | 802 | 1869 | 14 27,66
(KuwaiD 2022 488 | 778 | 1766 | 1,7 28,26
2023 516 | 773 | 1818 | 18 28,65
2019 711 96 20,3 13 26,22
Boubyan 2020 9,27 96 16,9 0,6 26,4
Bank K.S.C | 2021 880 | 865 | 164 07 26,57
(Kuwait) 2022 704 | 835 | 194 08 26,71
2023 717 | 875 18 1 26,76
) 2019 105 | 877 | 1938 | 16 19,38
'\fsﬁgﬁ‘: 2020 11 82,4 | 1864 | 1,3 19,50
Borhad 2021 12 779 | 1878 | 14 19,59
(Malaysia) 2022 1,16 | 80,0 | 1864 | 1,4 19,65
2023 091 | 80,0 | 1884 | 15 19,39
sk Islam | 2018 | 1083 | 7899 | 1866 | 1.8 33,06
Valaysia 2020 | 10,88 | 7924 | 19,82 | 1,02 33,19
Berbad 2021 | 11,74 | 79 18556 | 0,91 33,24
(Malaysia) 2022 | 12,41 | 772 | 1939 | 09 33,39
2023 135 | 788 | 1989 | 08 33,4
Jaiz Bank Ple 2019 605 | 763 | 1644 | 126 22,57
(Nigeria) 2020 643 | 755 | 2002 | 1,31 22,82

2021 647 | 735 | 23,66 | 157 23
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2022 | 668 | 718 | 1881 | 18 23,31
2023 73 | 701 | 17.96 | 36 23,39

2010 | 201 | 1013 | 185 2 34,07

Qatr Islamic | 2020 | 217 | 975 | 166 | 18 34,13
Sk (oatary | 2021 | 213 1002 | 167 | 19 34,26
2022 | 188 | 1002 | 1768 | 2.1 34,29

2023 | 042 | 95 | 170 | 26 34,36

2019 | 241 | 97 195 2 33,64

Masraf Ar | 2020 | 315 | 96 194 | 18 33,76
Rayan 2021 | 209 | 9 189 | 19 34,15
(Qatar) 2022 | 225 | 92 100 | 21 342
2023 | 456 | 116 | 204 | 23 34,35

2019 | 650 | 9060 | 19.87 | 2.76 34,89

Al Rajhi 2020 | 7,06 | 907 | 19.08 | 2,56 35,00
Bank (Saudi | 2021 | 826 | 889 | 17,62 | 2.7 354
Arabia) 2022 | 666 | 855 | 2141 | 246 35.68
2023 65 | 829 | 2152 | 212 35.9

Sk 2019 | 646 | 783 | 2462 | 124 26,49
Alagira 2020 | 710 | 861 | 2362 | 0,04 26,55
Sa 2021 | 640 | 986 | 2441 | 103 26,68
Arebi) 2022 | 751 | 852 | 1971 | 101 26,89
2023 | 126 | 88 | 1992 | 083 26.9

2019 65 | 714 | 169 | 06 19,07

Arana Bank | 2020 66 | 7488 | 174 | 08 1922
O Loy 2021 64 | 7488 | 157 1 1031
2022 65 | 755 | 158 | 09 19,07

2023 65 | 728 | 193 | 15 1931

Abarakca 2019 | 377 | 748 | 150 | 012 33,55
parel 2020 | 485 | 832 | 135 | 037 26,7
articipation | 2021 | 5L | 829 | 149 | 10 26,7
Bank (Turkdy | 2022 | 451 | 665 | 149 | 15 26,68
2023 9.7 | 665 | 1725 | 24 26.7

. 2019 58 | 748 17 11 10,82
Kza:trlall?rtn 2020 64 | 832 | 182 | 23 10,99
Lt 2021 61 | 829 | 165 | 06 1141
ki) 2022 54 | 665 | 165 | 23 12,67
2023 52 | 9205 | 17.15 3 12,85

2019 | 567 | 92 165 | 22 34,41

Dubai 2020 | 571 | 9% 185 | 109 34.63
Islamic Bank 2021 5,73 95 17,1 15 34,61
(UAE) 2022 | 555 | 94 | 17.6 2 34.73
2023 | 46 90 173 | 23 34,75

I 2019 | 125 | 83 | 207 | 16 18,38
s [ 2000 | 1214 | 87 192 | 07 18,39
Shec (UAD) |_202L | 1267 | 88 188 | 24 18,44
2022 | 1221 | 87 177 | 26 18,45
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2023 11,95 82 20,1 3.4 18,39

2019 1,89 76,65 19,1 1,26 11,91

Bank Syariah 2020 2,24 74,59 19,11 1,27 12,03
Indonesia 2021 2,47 73,39 22,09 1,61 12,29
2022 2,19 79,37 20,29 1,98 12,48

2023 2,25 81,73 21,04 2,35 12,43

2019 11,84 73,51 12,42 0,05 10,82

Bank 2020 11,92 69,84 15,21 0,03 10,83
Muamalat 2021 13,78 | 38,33 23,76 0,02 10,89
Indonesia 2022 10,79 | 40,63 23,7 0,09 10,96
2023 11,74 47,14 29,42 0,02 11,12




Lampiran 2

yang terpilih)

Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.761374 (8,32) 0.6384
Cross-section Chi-square 7.840886 8 0.4492
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 01/20/25 Time: 13:51
Sample: 2019 2023
Periods included: 5
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 95
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C -6.849692  7.270717 -0.942093 0.3518
X1 0.876033 0.082739 10.58792  0.0000
X2 7.173972 3.282360 2.185614 0.0348
X3 -2.827509  3.794537 -0.745153  0.4605
Z -0.083081 0.069256 -1.199627 0.2373
Root MSE 0.998456 R-squared 0.852905
Mean dependent var 15.55867 Adjusted R-squared  0.838196
S.D. dependent var  2.632751 S.E. of regression 1.059022
Akaike info criterion 3.057009 Sum squared resid 44.86114
Schwarz criterion 3.257749  Log likelihood -63.78269
Hannan-Quinn
criter. 3.131843 F-statistic 57.98328
0.000000

Durbin-Watson stat  2.167593  Prob(F-statistic)
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Hasil Analisis Data (Uji Chow, LM, Asumsi Klasik dan CEM sebagai model



b.

C.

O = N W A U OO N W

Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-

sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

116

Cross-section  Time Both

Breusch-Pagan 0.661325  1.916571  2.577896
(0.4161) (0.1662) (0.1084)
Honda -0.813219  1.384403  0.403888
(0.7920) (0.0831) (0.3431)
King-Wu -0.813219  1.384403  0.660848
(0.7920) (0.0831) (0.2544)
Standardized Honda  -0.349378  2.258363 -2.173004
(0.6366) (0.0120) (0.9851)

Standardized King-
Wu -0.349378  2.258363 -1.738632
(0.6366) (0.0120) (0.9590)
Gourieroux, et al. -- -- 1.916571
(0.1790)

Asumsi Klasik
1. Normalitas

% IIII|IIII-III .
35 -1 0 1 2

3 Jarque-Bera 1.118641
Probability 0.571597

Series:StandardizedResiduals
Sample 2018 2023
Observations 95

Mean 2.81e-15
Median -0.189496
Maximum 2851544
-2.135454
1.0059738
0.385717
3.038657

Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis




2. Heterokedastisitas

Panel Cross-section Heteroskedasticity LR Test
Equation: UNTITLED

Specification: Y C X1 X2 X3 Z

Null hypothesis: Residuals are homoskedastic

Value df Probability
Likelihood ratio 8.856257 9 0.4506
LR test summary:

Value df
Restricted LogL -63.78269 40

Unrestricted LogL ~ -59.35457 40

3. Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 01/20/25 Time: 14:09
Sample: 2019 2023

Included observations: 95

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 52.86332 2121.078 NA
X1 0.006846 52.27308 1.586692
X2 10.77389 3574.682 3.368534
X3 14.39851 5023.238 2.997848
Z 0.004796 89.02762 1.012168

4. Autokorelasi

Dependent Variable: RESID01
Method: Panel Least Squares

Date: 01/20/25 Time: 14:43

Sample (adjusted): 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 95

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 4237809 9.943436 0.426192 0.6743
X1 -0.088041 0.126834 -0.694141 0.4952
X2 7.019152 4.243845 1.653961 0.1130
X3 -7.830918 4.065857 -1.926019 0.0677
RESID01(-1) -0.046919 0.207163 -0.226484 0.8230
RESID01(-2) -0.074325 0.165721 -0.448495 0.6584
Root MSE 0.760871 R-squared 0.193142
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Mean dependent var  0.000970 Adjusted R-squared  0.001033

S.D. dependent var  0.863193 S.E. of regression 0.862747

Akaike info criterion 2.735739 Sum squared resid 15.63098

Schwarz criterion 3.023703 Log likelihood -30.93248

Hannan-Quinn

criter. 2.821366 F-statistic 1.005377

Durbin-Watson stat  2.026909  Prob(F-statistic) 0.438928

d. Model yang terpilih dengan moderasi (CEM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 01/20/25 Time: 13:54

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 19

Total panel (balanced) observations: 95

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 63.02762 29.67373 2.124021 0.0404
X1 -1.266995 0.137944 -9.184857  0.0000
X2 31.47884 17.36881 1.812377 0.0780
X3 -46.93642 22.90422 -2.049247 0.0476
Z -1.788730 1.338616 -1.336253 0.1896

X1Z 0.078316 0.004829 16.21721 0.0000
X2Z -1.526996 0.790304 -1.932164 0.0610
X3z 2.105735 1.046282 2.012588 0.0515

Root MSE 0.345352 R-squared 0.982402

Mean dependent var  15.55867 Adjusted R-squared  0.979073

S.D. dependentvar  2.632751 S.E. of regression 0.380862

Akaike info criterion 1.067050 Sum squared resid 5.367059

Schwarz criterion 1.388235 Log likelihood -16.00863

Hannan-Quinn

criter. 1.186785 F-statistic 295.0726

Durbin-Watson stat  1.553873  Prob(F-statistic) 0.000000
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S mengganti diksi kata pada judul
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